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ABSTRAK 

 

 

Fina Uyun Fadillah. 2023. Meningkatkan Aspek Bahasa Dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Di RA Aisyiyah Bontorita Kab. 

Takalar.Skripsi.Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini.Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Tasrif Akib dan Pembimbing II Hj. Musfira. 

 

Masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Meningkatkan aspek 

Bahasa Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Di 

RA Aisyiyah Bontorita Kab. Takalar dengan jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan yang di fokuskan pada situasi kelas atau lazim di sebut dengan Clasroom 

Action Research (Penelitian Tindakan Kelas) dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

meningkatkan aspek Bahasa anak usia dini dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis aplikasi canva di RA Aisyiya Bontorita Kab Takalar. 

Kemampuan Bahasa Anak kelompok B di RA Aisyiyah Bontorita telah 

mengalami peningkatan di lihat pada data dapat di ketahui bahwa pada siklus I 

terdapat 22 anak yang berada pada kriteria mulai berkembang  dengan presentase 

100%. Hal tersebut di karenakan masih terdapat kekeliruan di setiap indikator 

sehingga pada siklus I di nyatakan belum berada pada tingkat pencapaian 

keberhasilan  sedangkan pada siklus II yang dalam kriteria berkembang sangat 

baik berjumlah 20 anak dengan presentase 80% dan yang termasuk dalam kriteria 

berkembang sesuai harapan 2 anak dengan presentase 20 % setiap indikator 

kemampuan bahasa setelah diberi Tindakan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian mengalami peningkatan hasil pembelajaran yaitu memenuhi pencapaian 

keberhasilan atau masuk pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat untuk mengembangkan 

bahasa karena masa kanak-kanak berada dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling pesat. Masa kanak kanak ini disebut dengan istilah 

The Golden Age, yaitu masa keemasan. Pada masa ini berbagai potensi yang ada 

dalam diri manusia berkembang dengan pesat. Dimana perkembangan fisik, 

motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial berlangsung dengan cepat. 

Masa kanak kanak ini juga merupakan masa yang menuntut perhatian ekstra. 

Segala kelebihan atau keistimewaan yang dimiliki pada masa ini tidak dapat 

terulang untuk kedua kalinya. Itulah sebabnya masa kanak-kanak ini dikatakan 

sebagai masa penentu bagi kehidupan selanjutnya. (Amalia, dkk.2019:2) 

Bahasa merupakan salah satu parameter dalam perkembangan anak. 

Kemampuan bahasa melibatkan perkembangan kognitif, sensorimotor, psikologis, 

emosi dan lingkungan sekitar anak. Kemampuan bahasa pada umumnya dapat 

dibedakan atas kemampuan reseptif (mendengar dan memahami) dan kemampuan 

ekspresif (berbicara). Kemampuan bicara lebih dapat dinilai dari kemampuan 

lainnya sehingga pembahasan mengenai kemampuan bahasa lebih sering 

dikaitkan dengan kemampuan berbicara (Anggraeni, dkk.2019:74). 

Kemahiran dalam bahasa pada anak dipengaruhi oleh faktor intrinsik yang 

berasal dari anak dan faktor ekstrinsik yang berasal dari lingkungan. Faktor 

intrinsik adalah kondisi pembawaan anak sejak lahir termasuk fisiologi dari organ 
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yang terlibat dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Sementara itu, faktor 

ekstrinsik menjelma berupa stimulus yang ada di sekeliling anak terutama 

perkataan yang didengar atau ditujukan kepada si anak. Untuk itu pentingnya 

stimulasi yang tepat terhadap perkembangan bahasa anak (Tatodi, dkk. 2021:74). 

Masa ini memerlukan rangsangan dan stimulasi yang tepat supaya 

kemampuan anak berkembang optimal, termasuk kemampuan berbahasa. Dalam 

perkembangan bahasanya, anak usia 4-5 tahun sudah dapat memahami konsep 

spesial dan posisi, memmahami kalimat kompleks, sudah aktif menggunakan 

sekitar 20-300 kata, mulai mendefinisikan kata dapat mendeskripsikan membuat 

sesuatu seperti menggambar, mewarnai, dan menempel dapat menjawab 

pertanyaan dengan kata mengapa, apa, siapa. Perkembangan bahasa anak dapat 

mencapai optimal sesuai tahap perkembangan. Anak perlu di latih kemmampuan 

bahasanya salah satu kemampuan berbicara secara terus menerus dengan tujuan 

anak dapatberpikir kosa kata yang banyak, sehingga ddalam meyampaikan 

sesuatu anak tidak mengalami kesulitan.  

Berdasarkan hasil observasi saat prasurvei pada tanggal 15-16 agustus 

2022 di RA Aisyiyah Bontorita kelas B1 yang berjumlah 44 anak , bahwa rata-

rata anak di RA Aisyiyah Bontorita, kemampuan bahasa dalam pengucapan kata-

kata masih susah dan terbata-bata dan anak susah mengucapkan kalimat seoerti 

saat berdoa dan bernyanyi. Metode yang di gunakan guru RA Asiyiyah Bontorita 

kurang menarik, dari hasil observasi yang di lakukan yang di peroleh, hanya 

menggunakan papan tulis sebagai media sehingga anak kurang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, media papan tulis kurang bervariasi bagi anak dan 
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metode bercakap-cakap yang seharusnya menarik menjadi terlihat seperti guru 

berceramah, bahasa yang di gunakan membuat anak bingung, sehingga 

menyebabkan anak kurang lancar dalam berbicara. Kenyataan yang terjadi di RA 

Asiyiyah Bontorita  sebagian anak masih sulit menyampaikan atau mengungapkan 

apa yang di rasakan. Anak masih mengalami kesulitan, dan belum selesai 

menjawab pertanyaan dari guru ataupun menjawabnya. Keterbatasan anak dalam 

mengungkapkan bahasa lisannya di kelas metode yang yang di guru belum tepat 

dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak. Guru sering menggunakan 

metode bercerita dan bercakap-cakap tanpa menggunakan media yang menarik.   

Seperti penggunaan media pembelajaran yang berbasis Aplikasi Canva. 

Karna penggunaan media pembelajaran juga sangat penting untuk membantu 

dalam proses pengembangan aspek Bahasa awal anak usia dini. Secara umum, 

media merupakan alat untuk menyampaikan informasi atau pesan dari suatu 

tempat ketempat lainnya. 

Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem 

pembelajaran. Artinya, media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, proses belajar mengajar tidak dapat 

terjadi. Setiap proses belajar mengajar memerlukan pemilihan dan penggunaan, 

paling tidak satu medium untuk menyampaikan pembelajaran. Oleh karena itu 

Seorang guru pada saat menyajikan informasi kepada anak usia dini harus 

menggunakan media agar informasi tersebut dapat diterima atau diserap anak 

dengan baik dan pada akhirnya diharapkan terjadi perubahan perubahan perilaku 

berupa kemampuan-kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilannya. Begitu banyak media yang bisa digunakan untuk perkembangan 

bahasa kedua anak usia dinim(Purandina, 2021:68). Salah satunya dengan media 

pembelajaran berbasis ICT. 

Rusmana dan Isnaningrum, 2009 dalam (wangge, 2020:33) mengatakan 

bahwa Media pembelajaran yang menarik, efektif dan modern yang berbasis 

Aplikasi Canva (information and communication technology) juga sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran untuk menarik perhatian anak dalam belajar. ICT 

(information and communication technology) merupakan alat atau akses yang 

dapat membantu pendidik dalam menerapkan dan menyajikan proses 

pembelajaran dengan bantuan computer/laptop, powerpoint, proyektor dan 

speaker. Seperti kita ketahui bahwa perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi yang sangat pesat telah berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan 

manusia. 

Sebagaimana disebutkan Morrison (2012: 223-225) menyatakan bahasa 

adalah keterampilan persiapan yang paling penting. Anak membutuhkan 

keterampilan bahasa untuk dapat berhasil di sekolah dan dalam hidup Penggunaan 

ICT bisa berperan penting dalam pengembangan Bahasa untuk anak usia dini 

merupakan inovasi pembelajaran bagi pendidik. Sehingga tujuan utama 

perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. 

Dengan demikian agar langkah penggunaan ICT dalam pengembangan 

aspek Bahasa dapat berjalan dengan optimal tentu dibutuhkan seorang guru yang 

memiliki wawasan dalam penggunaan ICT tentang bagaiamana mengembangkan 

aspek bahasa. Dengan pemahaman dan pendalaman yang baik diharapkan guru 
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dapat menggunakan kreativitasnya dalam mengajar sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan tepat (Tyaningsih, 2016:81). 

Adapun penelitian terkait dengan pengembangan aspek Bahasa dengan 

media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva di RA Aisyyah Bontorita 

Penggunaan media akan memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran, 

karena belajar menggunakan media dapat dirancang menjadi pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik tidak cepat bosan, dan dapat 

memotivasi serta merangsang peserta didik untuk semangat dalam belajar, 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Penggunaan 

teknologi pembelajaran yang dapat menggabungkan unsur-unsur pendidikan dan 

hiburan, salah satunya adalah penggunaan teknologi berbasis komputer dalam 

ilmu inovasi model pembelajaran. Keuntungan dari proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva, antara lain: (1) 

meningkatkan kualitas pembelajaran; (2) memperluas akses terhadap pendidikan 

dan pembelajaran; (3) membantu memvisualisasikan ide-ide abstrak; (4) 

mempermudah pemahaman materi yang sedang dipelajari; (5) menampilkan 

materi pembelajaran menjadi lebih menarik; dan (6) memungkinkan terjadinya 

interaksi antara pembelajaran dengan materi yang sedang dipelajari.  

Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan kepala sekolah di RA 

Aisyiyah Bontorita tentang pengembangan aspek Bahasa dengan menggunakan 

media berbasis Aplikasi Canva yang belum pernah di gunakan maka dari itu calon 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Peningkatan Aspek Bahasa Dengan 
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Menggunakan Media Pembelajaran  Berbasis Aplikasi Canva Di RA 

Aisyiyah Bontorita Kab. Takalar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, maka yag 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pengembangan 

aspek Bahasa Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

Canva Di RA Aisyiyah Bontorita Kab. Takalar 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Bagaimana pengembangan aspek Bahasa Dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Di RA Asisyiyah Bontorita Kab. 

Takalar. 

D. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini d harapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi 

dalam: 

1. ManfaatTeoritis 

a) Menjadi bahan Bagi akademis/lembaga pendidikan, menjadi bahan 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang 

pendidikan anak usia dini 

b) Bagi Peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan 

penelitian yang berkaitan dengan penegembangan Aspek 

Bahasa/Media Pembelajaran berbasis Aplikasi Canva. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai gambaran tentang pengembangan aspek Bahasa pada anak 

dengan media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva  untuk anak didik 

dan bagi guru 

b. Memberikan pengalaman langsung tentang pengembangan aspek 

Bahasa pada anak dengan media pembelajaran berbasis IT. 

c. Membantu anak mengembangkan aspek Bahasa pada anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengembangan Aspek Bahasa 

1. Pengertian Pengembangan Aspek Bahasa 

   Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota 

masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, 

perasaan dan keinginannya. Bahasa diartikan sebagai sistem simbol yang 

teratur untuk mentransper berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari 

symbol-simbol visual maupun verbal.  

  Hurlock (1997:11) mengungkapkan bahasa adalah ucapan pikiran   dan 

perasaan seseorang yang teratur yang digunakan sebagai alat komunikasi antar 

anggota masyarakat yang terdiri dari menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegrasi, 

mencakup bahasa ujaran, membaca dan menulis hal ini di ungkapkan 

(Anggraeni, dkk.2019:75). 

  Beberapa ahli berpendapat bahwa Bahasa merupakan kemampuan yang  

dibawa sejak lahir, sedangkan para ahli lain berpendapat adanya pengaruh 

faktor baik eksternal maupun internal terhadap kemampuan bahasa. Uraian di 

bawah ini akan menjelaskan beberapa teori pengembangan penembangan 

bahasa yang sehubungan dengan adanya perbedaan pendapat di antara para 

ahli tersebut. 
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a . Teori Navitis  

   Teori Navitis ini berpandangan bahwa ada unsur keterkaitan yang 

erat antara faktor biologis dengan perkembangan bahasa. Teori Navitis 

meyakini bahwa kemampuan bahasa merupakan kemampuan bawaan sejak 

lahir. Selanjutnya belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelegensi maupun 

pengalaman individu. Menurut aliran Navitis ini, terdapat peran evolusi 

biologis dalam membentuk individu untuk menjadi makhluk linguistik. Sejalan 

dengan pertumbuhan fisik dan mental anak perkembangan bahasa menjadi 

lebih baik dan meningkat. 

   Para ahli Navitis berpendapat bahwa kemampuan berbahasa 

sifatnya sangat natural (bawaan), sebagaimana halnya kemampuan berjalan, 

merupakan bagian dari perkembangan manusia yang dipengaruhi oleh 

kematangan otak.Selain itu, alasan mereka adalah beberapa bagian neurologi 

tertentu dari otak manusia memiliki hubungan dengan perkembangan bahasa 

sehingga kerusakan pada bagian tersebut menyebabkan hambatan bahasa.  

   Para ahli Navitis juga meyakini bahwa anak-anak 

menginternalisasi aturan tata bahasa sehingga mereka dapat menyusun berbagai 

macam kalimat tanpa latihan, penguatan, maupun meniru bahasa orang dewasa. 

Selanjutnya, teori ini mengemukakan bahwa untuk mendeteksi kategori bahasa 

tertentu, seperti fonologi, sintaksis, dan semantik.Teori Navitis meyakini bahwa 

kemampuan bahasa merupakan kemampuan bawaan sejak lahir, ini juga 

didukung oleh Lenneberg, yang mengemukakan bahwa kemampuan bahasa 

adalah kemampuan yang dimiliki seseorang berdasarkan pengetahuan awal 
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yang diperoleh secara biologis(Yusuf, 2016:50). 

   Nativisme berpendapat dimana sepanjang proses pemerolehannya 

pada bahasa pertamanya, anak-anak (manusia) secara berangsur-angsur 

membuka potensi lingualnya menurut genetis sudah di programkan. Asumsi 

iniberanggapan bahwa lingkungan memang tak mempunyai pengaruh di dalam 

pemerolehan bahasa, sebaliknya beranggapan bahasa ialah pemberian secara 

biologis, yang sepemikiran bersama “hipotesis peberian alam”. 

(Chaer,2003:167).  

b. Teori Behavioristik  

  Menurut teori ini, semua perilaku, termasuk tindak balas 

 (respons) di timbulkan oleh adanya rangsangan (stimulus). Jika 

 rangsangan telah diamati dan diketahui maka gerak balas pun dapat 

 di predikskan. Watson juga dengan tegas menolak pengaruh naluri 

 (insticnt) dan kesadaran terhadap perilaku. Jadi setiap perilaku  dapat di 

pelajari menurut hubungan stimulus-respons. Menurut  skinner, perilaku 

verbal adalah perilaku yang di kendalikan oleh  akibatnya. Bila akibatnya 

hukuman, atau bila kurang adanya  penguatan, perilaku itu akan di 

perlemah atau pelan-pelan akan di  singkirkan.(hijriyah,2016:1).  

   Pandangan behavioristik beranggapan bahwa bahasa merupakan 

 masalah respondan sebuah imitasi. Tokoh yang   menganutbehavioristik 

ini   adalah Skinner dan Bandurs. Dia   menulis buku Verbal Behavior yang 

digunakan sebagai rujukan bagi pengikut alran ini. Ia mengungkapkan bahwa 

berbicara dan memahami bahasa diperoleh melalui rangsangan lingkungan, 
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yaitu tentang teori belajar yang disebut operant conditioning, oleh karena itu 

Skinner yakin bahwa perilaku verbal adalah perilaku yang dikehendaki adalah 

perilaku yang dikendalikan oleh akibatnya. Bila akibatnya itu hadiah atau 

sesuatu yang menyenangkan maka perilaku ini akan terus dipertahankan, 

kemampuan dan frekuensinya akan terus berkembang. Namun, sebaliknya, 

akibatnya adalah adalah hukuman maka akan terjadi sebaliknya.   

   Sementara itu menurut Bandura, perkembangan bahasa dapat di 

kembangkan melalui tiruan atau imitasi dari orang lain. bandura juga 

berpendapat bahwa anak belajar bahasa dengan melakukan  imitasi atau 

menirukan suatu model, yang berarti tidak harus menirukan penguatan dari 

orang lain. dengan kata lain,  perkembangan keterampikan dasar bahasa pada 

anak usia dini ini diperoleh melalui pergualan dan interaksi yang diperoleh 

anak  dengan teman sebayanya atau orang dewasa. 

      Tokoh penting dalam teori ini Jhon B.Watson dimana ia  mencetuskan teori 

belajar manusia manusia yang memusatkan perhatian pada aspek yang 

dirasakan langsung pada perilaku berbahasa dan hubungannya  dengan 

stimulus dan respon terhadap lingkungan.  

  Teori ini meyakini bahwa tindak balasan atau  respon segala  sesuatu itu 

bisa terjadi hanya ada rangsangan atau stimulus.Dalam  bahasa yang 

sederahan ada reaksi karena ada aksi, ada akibat karena ada sebab, ada asap 

karena ada api.(Setiadji.B, 2020:33) 

   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan 

suatu tata bahasa yang digunakan individu untuk  berkomunikasi yang terdiri 
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dari menyimak, berbicara, menulis dan  membaca.Oleh sebab itu kita semua 

harus menyadari pentingnya bahasa dalam kehidupan karena dengan bahasa 

kita dapat  berkomunikasidengan orang lain menyampaikan maksud, pikiran, 

dan gagasan yang akan bisa dipahami oleh generasi ratusan tahun  mendatang. 

   Antara bahasa dan pengekspresian bahasa adalah dua hal yang 

berbeda. Bahasa ada di dalam otak dan ia akan tetap ada walaupun 

diekspresikan ataupun tidak. Seseorang yang tidak bisa bicara (bisu) bukan 

berarti tidak memiliki bahasa. Ia tetap mengetahui tentang kosa kata bahasa 

dan dapat menyimpan pengetahuannya dalam bentuk bahasahanya saja cara 

mengekspresikan bahasanya berbeda dengan orang biasa. Dalam hal ini 

bahasa adalah suatu simbol-simbol abstrak yang diorganisasikan menurut 

suatu aturan umum, yang berada di dalam otak manusia 

Keterampilan bahasa yang meliputi: 

Tabel 1. Empat komponen Keterampilan Bahasa 

No Keterampilan Berbahasa 

1. Keterampilan Menyimak (listening skills) 

2. Keterampilan Berbicara (Speaking Skills) 

3. Keterampilan Membaca (Reading Skills) 

4. Keterampilan Menulis (Writing Skills) 

 

Dalam memperoleh kemampuan berbahasa biasanya kita melalui 

suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula, pada masa kecil, kita 

belajar menyimak/mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, membaca, 

dan menulis. Dengan demikian, rangkaian pemerolehan keterampilan 
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berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, kemudian 

menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum 

memasuki sekolah, sedangkan keterampilan membaca dan menulis pada 

umumnya dipelajari di sekolah.Keempat aspek keterampilan bahasa 

berhubungan satu sama lain 

Tabel 2. Pencapaian bahasa Dari Kelahiran Hingga 3 Tahun 

Pencapaian bahasa Dari Kelahiran Hingga 3 Tahun 

Usia\bulan Perkembangan 

Lahir Dapat menangis, dan merespon suara. 

1 ½ ke 3 Bergumam dan tertawa 

3 Bermain dengan ucapan dan irama 

5 ke 6 Mengakui pola suara dan sering mendengar 

6 ke 7 Menggunakan semua fonem dari Bahasa asli 

6 ke 10 Mengoceh konsonan dan vocal 

9 Menggunakan isyarat untuk berkomunikasi dan 

memainkan permainan gesture. 

9 ke 10 Sengaja meniru suara 

9 ke 12 Menunjukkn beberapa Gerakan 

10 ke 14 Tidak lagi dapat membedakan suara dan tidak dalam 

Bahasa sendiri 

10 ke 18 Kata-kata pertama 

12 ke 13 Mengatakan kata-kata tunggal 

13 Memahami fungsi simbolis  penanamaan;tumbuh kosa 

katapasif. 

14 Menggunakan Gerakan lebih rumit 

16 ke 24 Belajar banyak kata baru, memperluas kosakata 

ekspresif dari sekitar 50 kata-kata menjadi sebanyak 

kata-kata; menggunakan kata kerja dan kata sifat 

18 ke 24 Mengatakan kalimat pertama (2kata) 

20 Menggunakan Gerakan yang lebih sedikit; nama lebih 

banyak hal 

20 ke 22 Memiliki pemahaman 

24 Menggunakan banyak fase dua kata; tidak lagi; 

mengoceh; ingin bicara 

30 Belajar kata-kata baru hamir setiap hari; bicara dalam 

kombinasi dari tiga atau lebih kata-kata; membuat 

kesalahan tata Bahasa 

36 

 

Mengatakan hingga 1000 kata, 80 persen di mengerti: 

membuat beberapa kesalahan dalam sintaks 
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Karakteristik khusus dalam kemampuan bahasa, banyak ditemui 

anak usia 5-6 tahun belum mampu berbicara dengan lancar. Untuk anak 

yang memiliki kesempatan di Taman Kanak-kanak perkembangan 

berbicara berkembang pesat. Diantaranya mampu mengungkapkan kalimat 

sederhana, beberapa kosa kata yang sering ia dengar, menyimak cerita 

sederhana dan menceritakan kembali ataupun membuat pertanyaan 

sederhana dan mengungkapkan pertanyaan. Anak adalah unik. Beragam 

kecerdasan yang mampu dikembangkan. Salah satu adalah kecerdasan 

linguistik, seseorang yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi akan 

berbahasa lancar, baik dan lengkap. 

Dari beberapa uraian di atas mengenai karakteristik kemampuan 

bahasa anak usia dini maka dapat disimpulkan, perkembangan bahasa anak 

disesuaikan dengan usia dimana anak sudah mampu mengoceh, anak 

sudah mampu untuk melakukan percakapan dengan orang lain, dan 

menggunakan kosa kata semakin meningkat hingga 2500 kosa kata, 

sehingga pada masa usia ini anak sudah mampu untuk mulai dapat 

menjadi pendengar yang baik dan melakukan percakapan dengan teman 

sebaya. 

Bahasa perlu ditekankan bahwa semua anak sejak lahir memiliki 

potensi yang luar biasa besar. Dan asalah satu potensi terangkum dalam 

bahasa. Bahasa bertujuan untuk membaca dan menganalisis 

kecenderungan bahasa anak(Lestari:2018:115). Perkembangan bahasa 

berhubungan dengan perkembangan kognitif. Hal ini dapat dilihat dari 
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kemampuan bahasa anak usia dini. Berdasarkan fase perkembangan 

kognitif, anak tersebut berada dalam fase properasional. Fungsi simbolis 

untuk berkembang pesat. Fungsi simbolis berkaiatan dengan kemampuan 

anak untuk membayangkan tentang suatu benda atau objek lainnya. 

Bahasa adalah salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan 

pada anak usia dini 4-5 tahun karena bahasa merupakan media komunikasi 

anak agar dapat menjadi bagian dari kelompok sosialnya. Bahasa dapat 

berbentuk gambar , lisan, tulisan, isyarat.  

Kemampuan berbahasa meliputi kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Perkembangan kemampuan berbahasa anak 

nantinya juga akan mempermudah kita dalam mengenali emosi anak itu 

sendiri. Jika kita sudah mengenali emosi anak maka kita dengan mudah 

menanggapi emosi tersebut. Bahasa merupakan sesuatu yang 

menakjubkan. Bahasa merupakan adalah salah satu prestasi tertinggi yang 

dicapai manusia. Meskipun beberapa hewan memiliki semacam sistem 

komunikasi, namun hanya manusia yang mengembangkan dalam bentuk 

verbal atau lisan, atau ucapan lisan (Nurbiana, dkk. 2009:18). 

2. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini  

Tujuan pengembangan bahasa anak usia dini sebagai berikut:  

a. Menyayangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa, lisan, 

 dan lebih siap dalam bermain dan belajarnya.  

b. Mendengar dengan kesenangan dan merespons cerita, lagu, irama, dan 

sajak-sajak dan memperbaiki sendiri.  
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c. Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks.  

d. Mendukung dan mendengarkan cerita dengan penuh perhatian.  

e. Memperluas kosa kata mereka, meneliti arti dan suara kata-kata baru.  

f. Mendengar dan berkata, ciri dan suara akhir dalam kata-kata (Susanto, 

2011:83). 

        3. Karakteristik Bahasa Pada Anak Usia Dini 

Berbeda-beda pada setiap tingkatan usianya. Menurut Jamaris, 

2006 (Susanto, 2011:78) karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 

tahun yaitu: a)terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa 

anak, anak telah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar; 

b)menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis bahasa yang 

digunakannya c)dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah 

dapat mendengar oranglain berbicara dan menanggapi pembicaraan 

tersebut. Dapat dipahami bahwa anak yang berusia 4-5 tahun sudah 

mengalami perkembangan dalam aspek bahasanya yang ditunjukkan 

dengan kemampuan anak berpartisipasi dalam suatu percakapan baik 

dengan teman sebaya maupun orang dewasa disekitarnya. 

4. Tahap Perkembangan Bahasa 

a. Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun, tahap ini berdiri dari: 

1) Tahap meraba- I (Pralinguistik pertama), tahap ini dimulai dari 

bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan mulai 

menangis, tertawa, dan menjerit.  

2) Tahap meraba- 2 (pralinguistik kedua), tahap ini pada dasarnya 
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merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari bulan ke-6 hingga 1 

tahun. 

b. Tahap II (Inguistik). Tahap ini terdiri dari tahap I dan tahap II, yaitu: 

1) Tahap-1 : holafrastik (1 tahun), ketika anak mulai menyatakan 

makna keseluruhan frase atau kalimat dalam satu kata. Tahap ini 

juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak hingga kurang 

lebih 50 kosa kata. 

2) Tahap-2: frase (1-2) pada tahap ini anak sudagh mampu 

mengucapkan dua kata. tahap ini juga ditandai dengan 

perbendaharaan kata anak hingga hingga kurang lebih 50 kosa 

kata.  

3) Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu: prasekolah 3, 4, 5 

tahun) pada tahap ini anak sudah dapat emmbuat kalimat, seperti 

telegram. Dilihat dari aspek perkembangan.  

4)  Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun) tahap 

ini ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan 

kalimat sederhana dengan komplek. (Islamiati,A. 2020:14) 

5. Indikator Kemampuan Berbahasa 

a. Mendengarkan  

1) Mengerti beberapa perintah secara sederhana, missal: tangan 

keatas, kesamping, dan kedepan.  

2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks missal: anak dapat 

menyebutkan judul cerita.  



18 

 

 
 

3)  Menyebutkan beberapa kata sifat misal: jujur, rajin, pandai, dan 

semangat.  

b. Berbicara 

1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks misal: apa yang harus 

kita lakukan sebelum berangkat kesekolah  

2) Menceritakan kejadian sebab akibat misal: adanya hujan, banjir, 

pelangi.  

3) Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda yang ada disekitar 

misal: meja, kursi, buku, pensil.  

c. Membaca 

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dieknal missal: A-B-   

C,D,…dst. 

2) Mengenal suku huruf awal dari nama benda-benda yang ada   

disekitarnya, missal: gelas, piring  

3) Menghubungkan gambar benda dengan contoh : awan, bulan,    

matahari dan bintang16  

d. Menulis  

1) Mengenal simbol-simbol dapat menukis huruf maupun angka 

missal: A-B-C-D dan 1-2-3-4  

2) Menuliskan nama sendiri seperti Nida, Rama 
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B. Media Pembelajaran Berbasis IT 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut (Zaini dkk, 2017:10) Menyatakan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian anak usia dini 

sedemikiaan rupa sehingga proses belajar terjadi.  

Dalam  proses  belajar,  salah  satu  perangkat  pembelajaran  yang  

menjadi  bagian  tidak terpisahkan yang harus mampu dipilih dan 

digunakan serta dimanfaatkan oleh guru ialah media pembelajaran. Media 

pembelajarn mempunyai peranan yang sangat penting karena kehadiran 

media di dalam proses belajar mengajar akan mampu mempermudah siswa 

dalam menangkap konsep dasar  dan  ilmu  pengetahuan  dari  sebuah  

materi  ajar.  Manfaat  lain  dari  media pembelajaran adalah bahwa media 

akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena kehadiranya  

memberikan  suatu  hal  yang  mampu  menarik  perhatian  siswa (Asmara,  

2015:157) Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk memiliki kemampuan 

memilih, mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran karena 

media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting bagi 

kesuksesan pembelajaran. 
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a. Prinsip Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini 

Menurut Munawir, 2022 (Zaini H, Dewi K., 2017:4) media 

pengajaran di gunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 

memprtinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar yang akan di 

lakukan di seolah. Oleh karena itu harus di perhatikan berapa perinsip-

perinip dalam penggunaannya antara lain: 

1) Penggunaan media pembelajaran hendaknya di pandang sebagai 

bagian penting yang harus ada dari suatu system pengajaran dan 

bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan 

yang di gunakan bila di anggap perlu dan hanya di manfaatkan 

sewaktu-waktu. 

2) Media pembelajaran harus di pandang sebagai sumber belajar yang 

di gunakan dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang di 

hadapi dalam proses belajar mengajar guru benar-benar menguasai 

Teknik-teknik dari suatu media pembelajaran yang di gunakan 

Namun juga harus memperhatikan untung rginya memanfaatkan 

suatu media pembelajaran yang berbahan dasar terlalu mahal jika 

hanya di pakai dalam satu kali kegiatan belajar karena akan 

membutuhkan dana yang banyak sedangkan media pembelajaran 

itu perinsipnya yang mudah di jangkau atau tidak terlalu mahal. 

3) Dalam penggunaan media pembelajaran harus di organisir secara 

sistematis bukan sebarang menggunakannya, dimana saat 

menggunakan media pembelajaran guru harus benar-benar 
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merancang perencanaan kegiatan dari rumah dan menerapkannya 

pada saat pembelajaran, anak tinggal mengikuti instruktur dari 

guru. 

4) Guru dapat memanfaatkan multimedia yang menguntungkan dan 

memperlancar proses belajar-mengajar dan juga dapat merangsang 

anak aktif dalam belajar jika sekiranya uatu pokok bahasan 

memerlukan lebih dari suatu macam media pembelajaran. 

b. Dampak Positif dari Penggunaan Media Pembelajaran AUD 

Media banyak memberikan dampak positif bagi anak, baik yang 

berkenaan dengan proses perkembangan otak maupun yang 

berhubungan dengan kreativitas(Hasnidah, 2015:36). Banyak 

keuntungan dalam menggunakan media pembelajaran sebagaimana 

menurut Kemp & Dayton dalam buku Azhar (2014:25) mengemukakan 

beberapa hasilpenelitian yang menunjukkan dampak positif dari 

penggunaan media pembelajaran yaitu: 

1) Membuat pembelajaran menjadilebih baku 

2) Pembelajaran dapat lebih menarik. Maksudnya dengan media yang 

kita gunakan pembelajaran aan lebih menarik perhatian peserta 

ddik dengan warna-warna yang beragam dari media yang kita 

gunakan. 

3) Pembelajaran lebih iteraktif. Dengan media yang menarik dan 

berwarna, peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran yang sedng berlangsung. 
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4) Waktu pelaksanaan akan lebih pendek dengan menggunakan media 

pebelajaran waktu pembelajaran dapat lebih singkat lagi karna kita 

tidak perlu menjelaskan terlalu  Panjang. 

5) Kualitas pembelajaran dapat di tingkatkan  

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di manapun. 

Maksudnya media pembelajaran yang kita gunakan tidak perlu  kita 

buat sendiri, misal ketika kita sedang di luar kelas medianya bisa 

dari alam seperti daun, ranting, dll. 

7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 

pembelajaran dapat di tingkatkan.  

c. Media Pembelajaran Berbasis IT 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan hampir semua aspek kehidpan manusi, termasuk dalam 

Pendidikan formal. Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata 

pelajaran tergantung kepada beberapa aspek antara lain ialah siswa, 

guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, sarana dan 

prasarana. Aspek yang terlibat langsung dalam upaya mempengaruhi, 

membina dan mengembangkan kemampuan peserta didiknya agar 

menjadi cerdas, terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial 

sehingga siswa mampu mandiri sebagai individu maupun sosial. Selain 

guru, aspek yang paling mempengaruhi keberhasilan pencapaian 

kompetensi yaitu cara atau metode guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, namun juga 
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harus bisa menjadi teladan, pemberi motivasi, dan pengarah bagi 

perkembangan siswa (Susilo, 2018:35). Dengan demikian, tugas guru 

sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan mampu memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

proses belajar mengajar serta mampu merancang perangkat 

pembelajaran dengan baik sehingga saswa dapat mengikuti proses 

belajar mengajar dengan penuh semangat(Hayati dkk., 2017). 

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitannya yaitu melalui 

media berbasis ICT (information and communication of technology) 

dalam proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknlogi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 

pemanfaatan hasil teknologi dalam proses pembelajaran,  haltersebut 

menuntu gar pengajar harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

cukup tentang media pembelajaran,salah satunya yaitu seperti teknologi 

computer. Kustandi dan Sucipto(2011:9) yang dapat di jadikan acuan 

dalam pemenfaatan media adalah berdasarkan pada teknologi yang di 

gunakan muali media yang teknologinya rendah sampai pada media 

yang teknologinya rendah sampai pda media yang menggunakan 

tekologi tinggi.  Dengan demikian teknlogi yang berhubungan langsung 

dengan pembelajaran yang menggunakan CAI (Computer Assited 

Instruction) dan pengembangan media juga harus di sesuaikan dngan 

kompetensi dasar pada setiap materi belajar, kemampuan guru dan 

ketersediaan fasilitas belajar (Wondal R,2016:364). 
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Perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi dan 

komunikasi banyak menawarkan berbagai kemudhan-kemudahan dan 

pembelajaran, yang memungkinkan terjadinya pergeseran orientasi 

pembelajaran dari proses penyajian berbagai pengetahuan menjadi 

proses bimbingan dalam melakukan eksplorasi individual terhadap ilmu 

pengetahuan. Di samping itu juga sangat di di mungkinkan perubahan 

paradigma dari filosofi pembelajaran berpusat pada guru (teachers 

centered) menjadi berpusat kepada siswa (Student centered) (Rinaldi  

dkk.,  2017:3).Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk memiliki 

kemampuan memilih, mengembangkan dan menerapkan media 

pembelajaran karena media pembelajaran memiliki peranan yang sangat 

penting bagi kesuksesan pembelajaran. 

Dengan demikian media pembelajaran adalah segala bentuk alat 

komunikasi yang dapat di gunakan untuk menyampaikan inormasi dari 

pengajajarke siswa dengan tujuan merangsang mereka untuk mengkuti 

kegiatan pembelajaran secara utuh. Beberapa keterampilan atau strategi 

atau cara yang lebih mudah dalam menemukan konton digital yang 

relevan yang akan membantu pengajar untuk merencanakan tugas yang 

sesuai Ketika mempersiapkan pelajaran. Sebagai contoh, pengajar dapat 

meminta siswa untuk melihat, mendengarkan atau menonton teks online 

dari Bahasa di gunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide atau 

bercerita, bukan hanya untuk mengajarkan tata Bahasa.  
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Di dalam hal ini, sangat jelas bahwa keterampilan digital (ICT) 

sangat penting untuk Pendidikan dan pekerjaan di abad ke-21. Pada saat 

ini, ICT (Information and Communication of Technology) yang di 

gunakan dalam proses pembelajaran Sebagian besar bergerak dan 

terkomputerisasi. Dengan demikian siswa saat ini memiliki lebih banya 

media untuk memebantu pembeajaran secara mandiri di luar jam 

pembelajaran.Kustandi dan sutjipto(2011:8) media terlebih dahulu telah 

di kenal sebagai alat bantu mengajar yang berkembang sedemikian 

pesatnya, sesuai dengan kemajun teknologi karateristik peneletian Asni    

(Purwanti dkk 2021:21) menemukan bahwa teknologi Pendidikan, dari 

pengajar mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inofatif, dan 

menyenangkan. 

C. Aplikasi Canva 

1. Pengertian Canva 

Peningkatan kinerja pendidikan pada masa mendatang di  

perlukannya  sistem informasi yang mana tidak hanaya berfungsi sebagai 

sarana pendukung, tetapi sebagai senjata utama untuk mendukung 

keberhasilan dunia pendidikan sehingga mamapu bersaing dalam dunia 

global (Budiman, 2017:35).  

Salah satu dari banyaknya aplikasi yang telah hadir dalam dunia   

teknologi ialah canva. Canva adalah program desain online yang   

menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster, 
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pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan 

lain sebagainya yang di sediakan dalam aplikasi canva.Adapun jenis-

jenis presentasi yang ada pada cnva seperti presentasi kreatif, 

pendidikan, bisnis, periklanan, teknologi, dan lain sebagainya(Pelangi et 

al, 2020:81). 

Canva memberikan pilihan template yang melimpah namun juga 

memberikan kesempatan pada pengguna untuk mendesain sendiri 

dengan menggunakan gambar atau desain yang telah di buat kedalam 

canva. Canva dapat dengan mudah di gunakan pada Browser ataupun 

Aplikasi Mobile. 

Adapun permasalahan yang di hadapi saat ini adalah pada tenaga 

pendidik  khususnya di PAUD untuk saat ini belum ada pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran, sehingga para tenaga pendidik perlu mengetahui 

mengenai pemanfaatan media pembelajaran contohnya audio visual 

menggunakan aplikasi Canva. 

Upaya guru dalam mempermudah penyampaian informasi dalam 

pembelajaran perlu adanya media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik. Pembelaran yang di kelola memperhatikan aspek 

perkembangan ilmu pengetahuan teknologi (Aditia, 2017:10). Agar 

dapat memenuhi kebutuhan informasi Canva adalah aplikasi yang dapat 

di gunakan untuk melakukan desain grafis. Penggunaan aplikasi canva 
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dapat meningkatkan kreativitas dalam membuat desain poster. 

Presentasi, dan konten visual lainnya (Sholeh et al., 2020:432). 

Penggunaan media Canva dapat meningkatkan kreativitas guru 

dalam mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran. Media tersebut juga bisa 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi pembelajaran atau 

penyampaian pesan dalam bentuk teks ataupun vidio. Tidak hanya itu, 

media pembelajaran menggunakan Canva ini dapat membantu untuk 

mempermudah peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dengan 

pelajaran yang ide sampaikan dalam media tersebut(Rahmayanti et al, 

2020:108). 

2. Kelebihan dan kekurangan Canva 

a. kelebihan canva yaitu : 

1)  Seseorang mudah mendesain sebuah media yang di butuhkan, 

seperti desain media sosial, pendidikan, presentasi, pemasaran, 

periklanan, penjualan, pembuatan vidio dan masih banyak desain 

lainnya. 

2)  Dalam aplikasi ini juga menyediakan berbagai macam template 

dalam mendesain, seperti tulian, background, instrumen musik, 

gambar, animasi dan lain sebagainya. 

3)  Aplikasi Canva ini mudah terjangkau, bisa di sownload secara 

gratis dalam android maupun laptop. 
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b. Kekurangan Canva yaitu: 

1) Untuk menjaankan Aplikasi Canva ini harus terhubung dengan 

internet. 

2) Dalam aplikasi Canva ini ada juga template, animasi, tulisan yang 

berbayar dan juga tidak berbayar. 

3. Langkah-langkah penggunaan Aplikasi canva dan tampilannya. 

a. Langkah-langkah menggunakan Aplikasi Canva  

1)  Mendowload Aplikasi Canva ini melalui play store 

Jika ingin mendapatkan aplikasi Canva, cara yang pertama 

adalah  mendowload aplikasi Canva melalui playstore, dengan cara 

membuka playstore. 

2) Membuat Akun Canva 

  Setelah aplikasi sudah terdownload dan terpasang pada 

ponsel atau laptop, langkah selanjutnya buka aplikasi canva, dari 

situ akan muncul pilihan pendaftaran google, facebook, ataupun 

lanjut dengan email. 

3) Membuat desain melalui Canva 

  Setelah sudah membuat akun di Canva guru dan peserta 

diidik sudah bisa menggunakan Canva sesuai kebutuhan. Aplikasi 

Canva ini sangat banyak dan beragam sekali untuk membuat suatu 



29 

 

 
 

desain, yaitu vidio, logo, poster, cerita instagram, kartu nama, 

undangan, label, kolase, photo, iklan, promosi, dan lain sebagainya. 

Templat yang menarik juga sudah tersedia di aplikasi Canva, guru 

dan peserta didik bisa gunakan template itu dengan hanya mengubah 

tulisan atau gambar sesuai kebutuhan. 

4) Menyimpan Hasil Desain dari Canva 

  Setelah desain yang di buat selesai, lngkah terakhir ialah 

menyimpan desain yang sudah di buat. Cara menyimpannya ialah 

klik tanda panah kebawah yang berada di pojok kanan atas, setelah 

di klik, desain anda akan otomatis tersimpan dalam galeri maupun 

file(Pelangi, 2020:92-94). 

4. Tampilan Aplikasi Canva 

                        

   Gambar 2.1 Tampilan beranda di Canva 
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Gambar 2.2 Tampilan berbagai macam template di Canva 

 

Gambar 2.3 Tampilan untuk mendesain gambar, vidio, poster dll. 

 

Gambar 2.4 Tampilan beberapa elemen untuk mendesain. 
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Gambar 2.5 Tampilan untuk menyimpan hasil desain yang telah di 

buat. 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan atau terkait dengan 

penelitian yang di lakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Ari Nurul Alfian, Mardi Yudhi Putra, Rita 

wahyuni Arfin, agung Barokah, Ahmad Safei, dan Novan Julian (2022) 

dengan judul Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis 

Aplikasi Canva metode yang di gunakan dalam penulisan artikel tersebut 

adalah analisa permasalahan masyarakat, identifikasi masalah dan pencarian 

solusi permasalahan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan dan hasil. Dari 

hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa di perlukannya Media 

pembelajaran menggunakan Canva bagi pendidikan dan tenaga pendidik 

PAUD. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian oleh Ari Nurul Alfian dkk yaitu : 

a. Waktu penelitian yang berbeda yaitu penelitian Ari di lakukan pada tahun 

2022 sedangkan penelitian ini di lakukan padaa tahun 2023. 

b. Lokasi penelitian yang berbeda yaitu penelitian ini di lakukan di 

Universitas Bina insani Bekasi dan penelitian ini di lakuakan di RA 

Aisyiyah Bontorita Kab.Takalar  

c. Subjek penelitian berbeda  

Persamaan penelitian Ari dan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran yang 

menampilkan tampilan audio Visual. 

2.  Penelitian yang di lakukan oleh Khotijah (2016) dengan judul penelitian 

Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak usia dini. Metode yang di gunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Masalah utama dalam penelitiannya adalah 

bagaimana strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia dini. 

Perbedaan penelitian Khotijah dengan penelitian ini yaitu: 

a. Waktu penelitian yang berbeda yaitu penelitian Khotijah pada tahun 2016 

dan penelitian ini di lakukan pada tahun 2023. 

b. Lokasi penelitian yang berbeda yaitu  

3. Penelitian yang di lakukan oleh Ana Islamiati dengan judul penelitian Upaya 

pengembangan kemampuan bahasa pada anak usia 4-5 Tahun melalui metode 

bercerita.Metode penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. 
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E. Kerangka Berpikir 

Dalam kehidupan sehari-hari bahasa adalah alat yang di gunakan 

untuk menjadi alat penghubung atau komunikasi antara yang satu dengan 

yang lain.Untuk mengkomunikasikan segala perasaan secara verbal maupun 

non verbal. Dengan memiliki kemampuan bahasa yang baik, anak akan 

mudah menjalin hubungan dengan orang lain dan hidup bersosial dengan 

harmonis.Namun, tidak semua anak memiliki kemampuan bahasa yang baik.   

Banyak cara untuk mengoptimalkan kemampuan bahasa pada anak antara 

lain belajar berbicara di depan umum, mendengarkan orang lain, belajar 

merangkai kata, banyak membaca, dan mendengarkan musik dan bermain. 

Tentu saja harus di sertai media pembelajaran yang mempermudah nak untuk 

mengoptimalkan kemampuan bahasanya. 

Media pembelajaran yang di gunakan tentunya membutuhkan rancangan 

yang tepat. Oleh karna itu dalam memilih suatu media harus memperhatikan 

betul apakah media tersebut mampu menarik perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Gambar 2.6 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

     

Peningkatan Aspek Bahasa Dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva  

 

1. Anak masih kurang percaya diri 

2. Keterampilan bahasa yang belum 

maksimal 

Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbasis Aplikasi Canva 

Temuan 

Menyimak Berbicara Membaca Menulis 

Pelaksanaan siklus 

Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan yang di fokuskan pada 

situasi kelas atau lazim di sebut dengan Clasroom Action Research (Penelitian 

Tindakan Kelas), adalah salah satu jenis penelitian Tindakan yang di lakukan guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah guru sebagai Agen of change 

(Agen Perubahan) yang harus selalu membuat perubahan dan peningkatan 

profesionalitas. Untuk itu, upaya penelitian di lakukan untuk mencari jawaban 

atas permasalahan yang di hadapi guru dalam tugas sehari-hari didalam kelas 

Dengan demikian, Penelitian Tidakan Kelas di lakukan untuk peningkatan dan 

atau perbaikan peraktek pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru 

(Rahyuni R, 2023:1624).  

Berdasarkan paparan di atas, dapat di simpulkan bahwa PTK adalah suatu 

upaya untuk mencermati kegiatan belajar peserta didik degan memberikan sebuah 

Tindakan yang sengaja ingin di munculkan  

Berdasarkan metode penelitian tersebut, dapat di peroleh data yang di 

kumpulkan sebagai jawaban dari permasalahan penelitian dan untuk memperoleh 

informasi tentang pengembangan aspek Bahasa Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi  Canva Di RA Aisyiayah Bontorita. 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

 Lokasi penelitian di RA Aisyiyah Bontorita Kab. Takalar,  sedangkan 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B sebanyak 22 

anak. Adapun alasan memilih kelas B di RA Aisyiyah Bontorita sebagi subjek 

penelitian yaitu peningkatan Bahasa yang belum memuaskan sehingga di perlukan 

penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peningkatan Bahasa serta 

perlu perhatian khusus. 

C. Faktor Yang Diselidiki 

Faktor yang peneliti selidiki di RA Aisyiyah Bontorita, adalah factor 

peningkatan Aspek Bahasa anak kelompok B. Peneliti mengamati perkembangan 

Bahasa melalui Media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva. 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan kejelasan langkah–langkah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dari awal sampai akhir.Prosedur tindakan kelas ini di 

rencanakan di laksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus di laksanakan sesuai 

dengan perubahan ang ingin di capai seperti apa yang telah di desain dan faktor 

yang di selidiki.  

 Penelitian di laksanakan dalam siklus yang tiap siklus mmpunyai 4 

tahapan yaitu : planning (rencana), action (pelaksanaan), Observation 

(pengamatan), reflection (refleksi).Selanjutnya desain rencana tindakanyang di 

gunakan dalam penelitian ini dapat di lihat seperti berikut. 
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Bagan 3.1. prosedur penelitian tindakan kelas menurut kemmis & Mc 

Taggart (Haerani, 2013:32) 

 Adapun kegiatan dari siklus I sampai Siklus berikutnya di uraika sebagai 

berikut : 

Siklus I 

1. Perencanaan 

a. Membuat RPPH 

b. Menyiapkan Lembar kerja siswa dan alat bahan yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan instrumen atau lembar observasi. 

Pelaksanaan 

Perencanaan  Siklus I Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaaan Refleksi Siklus II 

Obsevasi 
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2. Pelaksanaan  

a. Kegiatan Awal(+ 30 menit)  

1) Baris-berbaris 

2) Guru mempersilahkan kepada 1 orang anak untuk memimpin barisan 

3) Guru dan anak menyanyikan lagu “Mari berbaris” 

4) Guru dan anak mengucapkan pancasila  

5) Mempersilahkan anak masuk kelas sambil meyanyikan lagu naik 

kereta api 

6) Mengucapkan salam  

7) Membaca doa 

b. Kegiatan Inti (+ 60 menit) 

1)   Guru menyampaikan kegiatan yang akan di laksanakan  

2)   Guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan di gunakan 

3)   Guru memperkenalkan kepada anak kegiatan yang akan di lakukan  

4)   Guru memperlihatkan Vidio gambar huruf. 

5)    Anak mendengarkan dan memperhatikan vidio yang di perlihatkan.   

6)    Guru memberikan kesempatan pada anak dalam menyebutkan ulang 

beberapa huruf.  

7)      Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan hari ini. 
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c.  Istirahat/makan (+ 30 menit) 

1)    Bermain di luar ruangan, cuci tangan sebelum dan sesudah makan 

2)    Serta do’a sebelum dan sesudah makan. 

d.  Kegiatan Akhir  

1)     Bertanya jawab tentang kegiatan yang telah di laksanakan 

2)     Menutup pembelajaran 

3)     Doa 

3. Observasi 

  Peneliti melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran. 

Peneliti juga bekerjasama dengan guru kelas B untuk melihat perkembangan 

bahasa anak, dimana guru yang tetap melaksanakan kegiatan tindakan dan 

penulis yang mengamati. Adapun lembar observasi yang di gunakan adalah 

lembar observasi guru dan lembar observasi anak. Lembar observasi guru di 

gunakan untuk mengetahui proses pembelajaran melalui penerapan media 

berbasisi Aplikasi Canva sedangakan lembar observasi anak di gunakan untuk 

mengetahui perkembangan aspek bahasa anak. Berikut Kisi-kisi lembar 

observasi anak dan guru sebagai berikut: 

4.   Refleksi 

   Refleksi dalam tahap ini, data yang di peroleh pada tahap observasi, 

selanjutnya dianalisis bersama-sama dengan guru RA Aisyiyah Bontorita 
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untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada tindakan yang di berikan di setiap pertemuan dalam satu siklus, 

kemudian akan di rumuskan kembali suatu rencana perbaikan. Hal ini di 

masudkan agar upaya pengembangan aspek bahasa pada anak dapat tercapai. 

Siklus II 

  Langkah-langkah yang di lakukan pada siklus II ini relatif sama dengan 

perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa 

perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

Siklus n (siklus lanjutan apabila belum berhasil pada siklus II) 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen anrian, dkk (2017:56) “instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang di gunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang di 

inginkan/di butuhkan oleh peneliti”.Instrumen yang di gunakan pada 

penelitian ini adalah: 

a. Lembar observasi (cheklist) 

Lembar observasi di gunakan agar peneliti lebih terarah dalam 

melakukan observasi sehingga hasil data yang di dapatkan mudah di 

olah.Lembar observasi tersebut di gunakan untuk mengetahui 

Perkembangan Aspek bahasa anak dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva.Lembar observasi guru di guankan 

untuk mengetahui penggunaan mediamedia pembelajaran  berbasis 
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Aplikasi Canva  dan lembar observasi anak didik di gunakan untuk 

mengetahui perkembangan aspek bahasa pada anak.  

Tabel 3.1  Indikator Kemampuan Bahasa Anak 

NO KD Indikator Deskripsi 
1 3.10 Memahami 

Bahasa reseptif 

(menyimak dan 

membaca) 

Menceritakan 

kembali apa 

yang didengar 

dengan 

kosakatayang 

lebih 

Memahami cerita/dongeng yang 

diceritakan oleh guru 

Mampu membaca dan 

mengungkapkan sesuatu melalui 

gambar 
2 4.11 menunjukan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan 

Bahasa secara 

verbal dan non 

verbal) 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikas 

Menceritakan sebuah cerita atau 

gambar yang dilihat 

   Mampu menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru 
3 3.12 mengenal 

keaksaraan awal 

melalui bermain 

Menunjukkan 

bentuk bentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Mampu memegang alat tulis 

dengan benar 

   Mampu menuliskan kata 

sederhana 
 

b. Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau 

 mengetahui sesuai dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan 
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 yang di teliti.Dokumentasi juga di gunakan untuk mengambil gambar atau 

 merekam kegiatan-kegiatan yang terjadi selama proses penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang di kumpulkan memerlukan teknik-teknik tertentu, sebagai berikut : 

1. Observasi 

   Observasi yang di lakukan dengan menggunakan pencatatan secara 

sistematis untuk mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan pembelajaran 

mulai dari awal sampai berakhirnya proses pembelajaran, pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi Pengembangan Aspek 

Bahasa Anak Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva. 

2. Dokumentasi  

  Dokumentasi ini di gunakan untuk memperkuat data apabila terjadi 

kekeliruan dari sumber data. Dokumentasi ini berupa foto ketikaanak sedang 

mengikuti pelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut udjana dan kususmah (dalam Haerani, 2014:35) penyusunan, 

pengelolahan, dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang ada 

kaitannya dengan masalah penelitian”. Menurut Anas (2008:43), hasil observasi 

di analisis dengan menggunakan analisis presentase dengan rumus yaitu: 
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P=
𝐹

𝑁
× 100% 

 Keterangan: 

 P        : Hasil Pengamatan 

 F        : Jumlah skor yang di capai anak 

 N        : Jumlah Anak (Anas, 2008) 

 Sedangkan untuk menentukan ahwa aktivitas anak meningkat, interpretasi 

aktivitas belajar anak di jabarkan dalam table sebagai berikut Anas (2008::43) 

Tabel 3.2 Klasifikasi Presentase 

Klasifikasi Presentase 

BB (Belum Berkembang) 0-25% 

MB (Mulai Berkembang) 26-50% 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51-75% 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 76-100% 

  Keterangan : 

  BB  :Belum Berkembang 

  MB :Mulai Brkembang 

  BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

  BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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H. Indikator Keberhasilan 

Pelaksanaan penelitian tindakan menuntut keberhasilan perubahan apa 

yang telah di alami anak, oleh sebab itu perlu adanya acuan kriteria keberhasilan 

perubahan apa yang telah di alami anak, oleh sebab itu perlu adanya acuan 

kriteria keberhasilan Tindakan, sebagaimana berikut ini: jika peserta didik yang 

mampu mencapai sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik di kelas, 

yang telah mengalami peningkatan, maka proses Tindakan dapat di selesaikan, 

namun begitu juga sebaliknya. 

Indicator keberhasilan dalam penelitian Tindakan kelas ini adalah 

meningkatnya Aspek Bahasa Anak dengan Menggunakan Media Pembelajran 

Berbasis Aplikasi Canva. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di RA Aisyiyah Bontorita Kabupaten 

Takalar yang terletak di jl. Gallarang Desa Bontomangape Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar yang dipimpin oleh ketua Yayasan Supriadi 

S.Pd.I. yang memiliki 5 tenaga pendidik yang terdiri dari kepala sekolah, 

bendahara dan guru. Lokasi Ra Aisyiyah Bontorita Kabupaten Takalar 

ini terletak cukup strategis dan mudah dijangkau serta cukup aman 

karena tidak terletak didekat jalan raya secara langsung 

  Penelitian ini di lakukan ke 22 siswa yang terdiri dari siswa laki-

laki berjumlah 11 orang dan siswa perempuan berjumlah 11 orang. 

Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan observasi terlebih 

dahulu di lokasi Dari hasil observasi itulah peneliti akan menentukan 

instrument penelitian dan setelah itu peneliti melakukan penelitian 

kepada siswa kelompok B di RA Aisyiyah Bontorita Kabupaten Takalar. 

2. Pemaparan Siklus I 

Pelaksanaan penelitian Tindakan kelas ini di lakukan sebanyak 2 

siklus yang masing-masing siklus di lakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Hal 

ini di lakukan untuk melihat peningkatan setiap siklus. Pembelajaran ini 

bertujuan untuk mengetatahui kemampuan aspek Bahasa anak melalui 
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aplikasi Canva kelompok B di RA Aisyiyah Bontoritasebagai suatu proses 

yang mencakup 1) Perencanaan, 2)Pelaksanaan, 3) observasi, 4) 

refleksi.Adapun deskripsi dari laporan pelaksanaan siklus I sebagai berikut. 

a.  Perencanaan  

Penelitian di lakukan dalam tahapan yang berupa siklus 

pembelajaran. Setiap siklus dalam penelitian ini di laksanakan dalam 3 

kali pertemuan. Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan 

yang pertama berkoordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator peneliti 

yaitu guru sebagai pelaksana Tindakan. Kedua menyusun Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran Harian (RPPH) dengan tema alam semesta 

untuk 3 (tiga) kali pertemuan. 

 Pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga RPPH disusun oleh 

peneliti dan guru dengan sub tema yang berbeda setiap 

pertemuannya.Ketiga peneliti mempersiapkan instrument penelitian dan 

alat dokumentasi berupa  geadget dan intstrumen yang di gunakan di tiga 

pertemuan yaitu instrument berupa lembar cheklist. Keempat 

mempersiapkan laptop untuk menampilkan video pembelajaran berupa 

audio visual di aplikasi Canva. 

b. Pelaksanaan  

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 29 mei 

2023 dengan tema alam semesta dan subtema Bumi. Pelaksanaan 

Tindakan kelas ini dilaksanakan menyatu dengan kegiatan belajar 
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mengajar di TK Aisyiyah Bontorita. Jumlah anak yang masuk pada 

pertemuan sebanyak 22 anak 11 laki-laki dan 11 perempuan. Pada 

kegiatan awal yang dilaksanakan 10 menit setiap pertemuan di dalam kelas 

diawali dengan kegiatan berdo’a. Salah satu anak diminta untuk 

memimpin doa di depan kelas. Doa yang dibaca adalah doa sebelum 

belajar, doa untuk kedua orang tua dan surah Al-Fatihah. Setelah selesai 

berdoa selanjutnya guru melakukan absensi, satu persatu anak di panggil 

namanya untuk mengetahui kehadiran siswa. Setelah itu guru berdiskusi 

tentang bumi dan benda-benda yang ada di bumi. Kemudian guru 

menjelaskan kegiatan inti yang akan anak-anak lakukan pada hari tersebut. 

Guru mempersiapkan peralatan yang di butuhkan.  

Memasuki kegiatan inti yang dilaksanakan selama 30 menit anak-

anak terlihat bersemangat. Dalam kelas tersebut proses pembelajaran di 

Setting dalam bentuk berkelompok. Setelah kelas kondusif anak-anak di 

arahkan untuk fokus ke laptop yang menampilkan video animasi Bumi di 

sertai Tulisan “BUMI” melalui aplikasi Canva namun video sempat 

terjeda karna jaringan internet kurang stabil saat pemutaran video 

kemudian peneliti mengulang untuk menyambungkan jaringan nya 

kembali dan video pun berlanjut. Anak-anak pun di arahkan untuk focus 

dan menyimak video yang di putar kembali.  

Setelah menyimak Kemudian Anak di beri tugas oleh guru  

Mengeja kata “BUMI” dan menulisnya di kertas  terdapat beberapa anak 

yang masih mengerjakan tidak sesuai perintah guru ,masih kurang mampu 
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menulis  huruf  seperti adla yang sulit menulis  huruf B  dan perlu di bantu 

namun   mampu mengenal huruf yang di tampilkan di kata “BUMI” 

Setelah kegiatan inti selesai kemudian anak-anak beristirahat 

dengan memanfaatkan waktu untuk makan dan bermain. Pada siklus I 

pertemuan pertama ini anak perempuan banyak yang aktif daripada anak 

laki-laki. Setelah selesai beristirahat kegiatan berlanjut ke kegiatan 

akhir/penutup. Pada kegiatan ini guru menanyakan perasannya selama hari 

ini, berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah di akukan di hari tersebut dan 

bercerita pendek yang berisi pesan-pesan.Ketika di tanya perasaan mereka 

tentang video animasi tentang “BUMI” salah satu anak menjawab “saya 

senang ibu bisa lihat bumi yang bergerak”. Pada siklus I pertemuan 

pertama tersebut Dini adalah anak yang paling aktif daripada anak-anak 

yang lain. Setelah tanya jawab selesai proses pembelajaran pun di akhiri 

dengan doa selesai belajar dan doa keselamatan dunia dan akhirat. 

Kemudian anak-anak bersalaman dengan guru lalu pulang. 

 Pertemuan kedua dalam penelitian ini di laksanakan pada tanggal 

30 mei 2023 masih dengan tema Alam semesta dan sub tema Bumi. Anak 

yang hadir 22. Pelakasanaan kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua 

ini masih menggunakan media yang sama yang di gunakan pada 

pertemuan pertama yaitu setelah anak sudah duduk dengan rapi, anak-anak 

mengambil peralatan yang di butuhkan di dalam tasnya masing-masing. 

Kemudian guru kembali bertanya “Apakah masih ada yang belum jelas 

yang ibu sampaikan tentang kegiatan kita hari ini?”Anak-anak dengan 
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serentak menjawab “sudah buguru”. Karena tidak ada anak yang bertanya 

guru pun menampilkan video tentang benda-benda yang terbuat dari tanah 

liat di pertemuan kedua ini anak-anak mulai berebutan ingin duduk paling 

depan mengambil posisi temannya namaun guru segera mengkondusifkan 

kelas agar anak duduk di posisinya masing-masing yang sudah di tentukan. 

Setelah anak-nak duduk dengan rapi guru memberikan kesempatan 

anak-anak untuk naik kedepan menyebutkan benda-benda yang terbuat 

dari tanah liat yang mereka simak di video sebelumnya, Mutiara, dini dan 

Arfan mengangkat tangan dan maju kedepan secara bergantian 

menyebutkan benda-benda tersebut dan anak-anak yang tidak 

berkesempatan naik pun ikut menyebutkan benda-benda yang mereka lihat 

di video. Tetapi dari beberapa anak hanya diam mendengarkan Akmal, 

Zaki, adli . Selanjutnya anak-anak mengelompokkan benda-benda yang 

ada di sekitarnya. 

Selesai melakukan kegiatan ini kemudian anak-anak dan guru 

Bersama-sama membersihkan ruang kelas. Selesai membersihkan ruang 

kelas kemudian anak-anak mencuci tangan lalu kembali kedalam kelas 

untuk mengambil makanannya seperti yang dilaksanakan pada pertemua 

sebelumnya yaitu setelah selesai beristirahat kegiatan berlanjut ke kegiatan 

akhir/penutup. Pada kegiatan ini guru menanyakan perasannya selama hari 

ini, berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah di lakukan di hari tersebut dan 

bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai kegiatan selanjutnya ditutup dengan menyanyikan lagu “keluarga” 
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yang dilanjutkan dengan berdoa selesai belajar dan mengucapkan salam. 

Kelompok anak yang paling tenang mendapat kesempatan untuk keluar 

terlebih dahulu lalu bergantian bersalaman dengan guru. 

Kegiatan siklus I pertemuan ketiga dalam penelitian ini di 

laksanakan pada tanggal 31 Mei 2023  Tema dalam minggu ini masih 

sama yaitu Alam semesta dan sub tema pedesaan.Memasuki kegiatan 

Awal selama 7 menit , anak-anak terlihat antusias dan lebih bersemangat 

dibandingkan hari-hari sebelumnya. Kegiatan awal dibuka dengan ucapan 

salam dari guru kemudian dijawab oleh anak-anak secara 

serentak.Kemudian guru membimbing anak untuk membaca do’a sebelum 

belajar dan surah Al-Fatihah. Selesai  berdo’a guru  melakukan absesnsi, 

saat guru melakukan absensi. Untuk menambah semangat anak-anak 

diajak untuk bernyanyi Bersama dan menyanyikan lagu sambil bertepuk 

tangan. 

Sebelum melakukan kegiatan inti pembelajaran seperti biasanya 

anak-anak diajarkan untuk menyebutkan rukun islam, rukun iman dan 

menyebutkan nama-nama bulan islam dengan bimbingan guru. Setelah itu 

guru berdiskusi tentang pedesaan dan suasananya. selesai kegiatan 

kemudian guru menjelaskan kegiatan inti yang akan anak-anak lakukan 

pada hari tersebut. Guru mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan.  

Memasuki kegiatan inti Seperti kegiatan sebelumnya, anak-anak di 

posisikan secara berkelompok. Di kegiatan inti anak-anak terlihat antusias 



51 

 

 
 

untuk melakukan kegiatan. Sebelumn anak-anak memulai kegiatannya 

guru terlebih dahulu mengingatkan aturan melakukan kegiatan. 

Namun sebelum memberikan tugas ke anak-anak guru mengajak 

untuk bernyanyi lagu “Desaku” di sertai video yang berisi gambar suasana 

pedesaan dengan antusias anak-anak mengikuti lirik demi lirik tersebut 

dan menyimak video yang di tampilkan melalui aplikasi Canva 

menggunakan laptop. Saat video telah selesai Ariska mengatakan “Bu guru 

kenapa videonya cepat berhenti saya masih mau liat gambarnya” Gurupun 

menjawab “iya nak, nanti videonya di kasi lebih lam yah” setelah 

menjawab pertanyaann dari alika selanjutnya guru memberikan tugas 

untuk menggambar suasana desa dan menceritakan isi gambar yang telah 

di buat. 

Dalam kegiatan ini beberapa anak mulai menunjukkan kepercayaan 

dirinya dalam menyampaikan apa yang dia lihat dan mereka dengar 

menggunakan kosa kata yang mudah di pahami meskipun masih ragu-

ragu. 

Selesai melakukan istirahat pada kegiatan akhir di isi dengan 

menyanyikan kembali lagu “Desaku”. Dengan bertepuk tangan anak-anak 

terlihat bersemangat dalam melakukan kegiatan. Walaupun masih ada 

yang belum hafal lagu tersebut namun anak-anak tetap antusias untuk 

mengiringi dengan tepuk tangan. Selain menyanyikan lagu kemudian di 

teruskan dengan recalling. Anak-anak di tanya tentang perasaanya setelah 
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melakukan aktivitas dari pagi sampai siang. Karena semua anak berusaha 

untuk menjawab akhirnya suasana kelas mnjdi gaduh. Akhirnya guru 

menanyakan satu persatu kepada anak-anak secara bergantian.setelah 

pengkondisian dan recalling kemudian guru menyampaikan pesan-pesan 

moral untuk anak seperti hari-hari sebelumnya kemudian di susul dengan 

berdo’a dan salam. 

c. Observasi  

Observasi dilakukan Selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan lembar observasi yang telah di buat. Observasi tersebut di lakukan 

mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dalam siklus I 

yang berjalan sesuai dengan harapan. Dalam proses ini hal yang diamati 

adalah 3 indikator kemampuan Bahasa yaitu Menceritakan kembali apa 

yang didengar dengan kosakata yang lebih, Mengungkapkan perasaan, ide 

dengan pilihan kata yang sesuai ketika berkomunikasi, dan Menunjukkan 

bentukbentuk simbol (pra menulis) dengan menggunakan  media 

pembelajaran  berbasis aplikasi Canva. 

Unsur yang diamati dalam pelaksanaan siklus I pertemuan pertama 

adalah kemampuan Bahasa yaitu Menceritakan kembali apa yang didengar 

dengan kosakata yang lebih, Mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan 

kata yang sesuai ketika berkomunikasi, dan Menunjukkan bentukbentuk 

simbol (pra menulis). Dengani  mempergunakani  datai  darii  hasili  

observasii  penelitii  mampui  melihati  hasili  darii  kemampuani  masing-
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masingi  anaki  melakukani  kegiatan.i  Hasili  inii  jugai  di gunakani  

untuki  melihati  sejauhi  manai  peningkatan Bahasa anaki. seperti terlihat 

pada tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Siklus I pertemuan Pertama 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa yang 

didengar dengan 

kosakata yang lebih 

% 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikasi, 

% 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

% 

    1 2 3 4  1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √     25 √       25 √       25 

2 Adli √     25 √       25 √       25 

3 Dini √    25 √ √     25 √       25 

4 Akmal √     25 √       25 √       25 

5 Gazali √    25 √       50 √       50 

6 Gifari √     25 √       25 √       25 

7 Mutiara √     25 √       25 √       25 

8 Syakila √     25 √       25 √       25 

9 Zaki √    25 √       25 √       25 

10 Arfan √    25 √       25 √       25 

11 Nabila √     25 √       25 √       25 

12 Nadila √     25 √       25 √       25 

13 kiya √    25 √       25 √      25 

14 Bilqis √    25 √       25 √      25 

15 Qalbi √     25 √       25 √       25 

16 Aliqa √    25 √      25 √      25 

17 Afdal √     25 √       25 √       25 

18 Husnah √    25 √      25 √      25 

19 Ariska √     25 √       25 √       25 

20 Afifah √     25 √       25 √       25 

21 Fikram √     25 √       25 √       25 

22 fitrah √     25 √       25 √       25 

Di lihat pada table 4.1dinyatakan bahwa anak yang belum mencapai 

indikator keberhasilan. Terdapat 22 anak yang belum mencapai indikator 

keberhasilan di pertemuan pertama 
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Tabel 4.2 Hasil observasi Siklus I pertemuan kedua 

 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 
kembali apa 

yang didengar 

dengan 
kosakata yang 

lebih 

persentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √       25 √       25 √       25 

2 Adli √       25 √       25 √       25 

3 Dini  √     50  √     50  √     50 

4 Akmal √       25 √       25 √       25 

5 Gazali √       25    √     50 √       25 

6 Gifari √       25 √       25 √       25 

7 Mutiara √       25 √       25 √       25 

8 Syakila √       25 √       25 √       25 

9 Zaki √       25 √       25 √       25 

10 Arfan   √     25  √      50 √       50 

11 Nabila √       25 √       25 √       25 

12 Nadila √       25 √       25 √       25 

13 kiya √       25 √       25 √       25 

14 Bilqis √       25 √       25 √       25 

15 Qalbi √       25 √       25 √       25 

16 Aliqa √       25 √       25 √       25 

17 Afdal   √     50 √       50   √      50 

18 Husnah √       25 √       25 √       25 

19 Ariska √       25 √       25 √       25 

20 Afifah √       25 √       25 √       25 

21 Fikram √       25 √       25 √       25 

22 fitrah √       25 √       25 √       25 

 

Di lihat dari tabel  4.2 di atas pada 3 indicator terdapat 3 anak yang mulai 

masuk kriteria mulai berkembang dan 19 anak di kriteria Belum Berkembang. 
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Table 4.3 Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa yang 
didengar dengan 

kosakata yang 

lebih 

persentase   

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4     1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √       25   √       25 √       25 

2 Adli √       25   √       25 √       25 

3 Dini   √     50     √     50   √      50 

4 Akmal √       25   √       25 √       25 

5 Gazali √       25      √     50 √       25 

6 Gifari √       25   √       25 √       25 

7 Mutiara √       25   √       25 √       25 

8 Syakila √       25   √       25 √       25 

9 Zaki   √     50   √       25   √      50 

10 Arfan   √     50     √      50   √      50 

11 Nabila √       25   √       25 √       25 

12 Nadila √       25   √       25 √       25 

13 kiya √      25   √       25   √     50 

14 Bilqis   √     50   √       25   √     50 

15 Qalbi √       25   √       25 √       25 

16 Aliqa   √     50     √     50   √     50 

17 Afdal   √     50   √       25 √       25 

18 Husnah   √     50     √     50   √     50 

19 Ariska √       25   √       25 √       25 

20 Afifah   √     50     √     50 √       25 

21 Fikram √       25   √       25 √       25 

22 fitrah √       25   √       25 √       25 

  

Dilihat dari Tabel 4.3 hasil dari observasi pada pertemuan ke tiga terdapat 

8 orang yang masuk kriteria Mulai berkembang sedangkan 14 orang masuk pada 

kriteria Belum Berkembang. 
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Tabel 4.4 Hasil observasi Siklus I  pertemuan I,II, dan III.  

N

o 

Nama 

Anak 

Presentase 

Menceritakan 

kembali apa 

yang didengar 

dengan kosakata 

yang lebih 

Sko

r 

Presentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikasi 

Sko

r 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

skor 
Jumlah Skor 

keseluruhan 
 % Kriteria 

    
P

1 

P

2 

P

3 
  

P

1 
P2 

P

3 
  

P

1 

P

2 

P

3 
      

1 Adla 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

2 Adli 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

3 Dini 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

4 Akmal 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

5 Gazali 25 25 25 75 50 50 50 150 25 25 25 75 300 50 MB 

6 Gifari 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

7 Mutiara 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

8 Syakila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

9 Zaki 25 25 50 100 25 25 25 75 25 25 50 100 275 45.8 MB 

10 Arfan 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

11 Nabila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

12 Nadila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

13 kiya 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 50 100 250 41.7 MB 

14 Bilqis 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

15 Qalbi 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

16 Aliqa 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

17 Afdal 25 50 50 125 25 25 25 75 25 25 25 75 275 45.8 MB 

18 Husnah 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

19 Ariska 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

20 Afifah 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 25 75 275 45.8 MB 

21 Fikram 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

22 fitrah 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 
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Hasil observasi kemampuan berbahasa anak menggunakan media 

pembelajaran berbasis aplikasi Canva  pada siklus I. Dari  tabel 4.4 hasil 

observasi dan evaluasi anak siklus I pertemuan I,  II, dan III diatas dapat di 

perjelas melalui tabel berikut ini. 

No  Kriteria  Umlah Anak  Presentase 

1 Berkembang Sangat Baik(BSB)  -  

2 Berkembang Sesuai Harapan(BSH) -  

3 Mulai Berkembang(MB) 22  100% 

4 Belum berkembang (BB)   

 

Berdasarkan hasil Observasi yang di lakukan pada siklus I di RA Aisyiyah 

Bontorita  terdapat 22 anak yang berada pada kriteria mulai berkembang  dengan 

presentase 100%. Hal tersebut di karenakan masih terdapat kekeliruan di setiap 

indicator sehingga pada siklus I di nyatakan belum berada pada tingkat 

pencapaian keberhasilan 75% ata berada pada kriteria berkembang sanagat baik. 

d. Refleksi Siklus I  

Kegiatan refleksi yaitu kegiatan yang di lakukan oleh guru dan 

peneliti setelah kegiatan mengajar. Kegiatan refleksi di lakukan untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya 

dengan harapan, memeberi perubahan yang lebih baik lagi terhadap proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan Meningkatkan Bahasa dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva pada siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dengan menngunakan media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva anak terlihat tertarik dengan media 

belajar yang di gunakan dengan menampilkan berbagai gambar dan video 

animasi. 
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Meskipun demikian namun peningkatan tersebut belum mencapai 

indicator keberhsilan yang di terapkan, sehingga perlu adanya perbaikan 

agar kemampuan Bahasa anak meningkat sesuai target keberhasilan yang 

ingin di capai. Beberapa hal yang kurang dan perlu di perbaiki antara lain : 

3) Jaringan internet yang kurang stabil yang membuat lambat  

mengkases aplikasi Canva menjadi salah satu hambatan saat proses 

pembelajaran. Akhirnya anak menjadi tidak fokus. 

4) Anak kurang tertib saat video mulai di tampilkan, beberapa anak 

berebut ingin duduk paling depan. 

5) Durasi Video animasi yang kurang Panjang. 

 Berdasarkan permasalahan yang dialami pada siklus I peneliti dan 

guru Bersama-sama melakukan diskusi  untuk mencari solusinya. 

3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas Siklus II 

a. Perencanaan  

 Disiklus II ini di laksanakan dalam 3 kali pertemuan seperti 

pada siklus sebelumnya tahap perencanaanya meliputi kegiatan 

pertama berkoordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator 

sebagai pelaksana Tindakan Adapun Tindakan yang akan di 

lakukan yatu berkaitan dengan refleksi pada siklus I yaitu Sebelum 

memulai pembelajaran guru mengakses aplikasi Canva terlebih 

dahulu dan memakai kartu perdana yang memiliki jaringan internet 

yang stabil, Vidio animasi akan di tampilkan ketika anak-anak 

duduk dengan rapi dan tidak mengambil posisi temannya yang lain, 
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dengan begitu anak-anak di harapkan tertib dan lebih fokus saat 

proses pembelajaran dan Durasi masing-masing video di tambah 

lebih lama agar anak bisa lebih menyimak dan memahami video 

yang di tampilkan. 

 Kedua Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) untuk 3 (tiga) pertemuan dengan Tema yang sama 

di siklus sebelumnya dengan sub tema yang berbeda . pertemuan 

pertama pada tanggal 3 Juni 2023 sub tema gunung meletus, 

pertemuan kedua pada tanggal 5 Juni sub tema tanah longsor dan 

pertemuan ketiga 7 Juni 2023 sub tema perkotaan. 

 Ketiga Mempersiapkan instrument  penilaian berupa lembar 

cheklist  yang di gunakan saat penelitian dan alat dokumentasi 

yang di gunakan masih sama seperti di siklus sebelumnya yaitu 

gadget. Keempat Mempersiapkan laptop untuk menampilkan video 

pembelajaran berupa audio visual di aplikasi Canva. 

b. Pelaksanaan  

 Kegiatan Penelitian pada siklus II pertemuan pertama di 

laksanakan pada tanggal 3 juni 2023, pertemuan kedua 5 Juni 

2023 dan pertemuan ketiga 7 juni 2023 . Dengan tema Alam 

semesta. Jumlah anak yang masuk pada siklus II pertemuan 

pertama hingga pertemuan ketiga masih sebanyak 22 anak terdi 

dari 11 anak perempuan dan 11 anak laki-laki. Sama seperti  
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 Pada Kegiatan awal di laksanakan 10 menit setiap 

pertemuan  mulai dengan baris-berbaris untuk masuk kelas dan 

melanjutkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.Sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai guru memberikan salam yang 

langsung di jawab oleh anak-anak secara serentak. Kemudian guru 

menunjuk salah satu anak untuk memimpin do’a di depan teman-

temannya. Selesai berdo’a mau belajar dengan membaca surah Al-

Fatihah kegiatan selanjutnya guru berdiskusi tentang pegunungan 

dan suasananya. Kemudian guru melanjutkan untuk menjelaskan 

kegiatan yang di lakukan pada kegiatan inti. 

 Memasuki kegiatan inti yang dilaksanakan selama 30 menit  

anak-anak di arahkan duduk pada posisinya masing-masing 

selanjutnya anak mengambil peralatan yang mereka butuhkan dan 

memberikan arahan bahwa mereka harus tertib saat guru 

menampilkan video di aplikasi Canva dengan menggunakan 

laptop.di setiap pertemuannya. 

  Dipertemuan pertama ini Setelah kelas kondusif guru 

menampilkan video suasana pegunungan sekaligus  menjelaskan 

video yang di tampilkan.Salah satu dari mereka pun memberikan 

komentar “ibu guru saya pernah naik di gunung sama ibu dan 

bapak di malino” ungkap dini, di ikuti Arfan “ibu guru saya pernah 

liat gunung besar di kampungnya nenekku” setelah itu anak-anak 

di ajak menanyikan lagu naik-naik kepuncak gunung dengan 
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antusias.Kemudian guru menjelaskan aturan tentang tugas yang 

akan di berikan yaitu membuat coretan jalan menuju pegunungan  

(Maze), Membuat bentuk pegunungan dengan tehnik  melipat , 

mengunting dan menempel. Kemudian guru kembali bertanya 

“Apakah masih ada anak yang belum jelas dengan kegiatan hari 

ini?. Anak-anak dengan serentak menjawab, “Sudah bu guru”. 

Karena tidak ada anak yang bertanya, anak-anak langsung 

mengerjakan tugas yang di berikan. 

 Di pertemuan kedua di kegiatan inti guru menampilkan 

video tentang tanah longsor sekaligus menjelaskan video yang di 

tampilkan kali ini durasi nya cukup Panjang agar anak dapat 

menyimak lebih lama dan mampu memahami dengan baik tentang 

terjadinya tanah longsor.Kemudian guru menjelaskan aturan tentang 

tugas yang akan di berikan yaitu memberi tanda perbuatan benar dan 

salah (penyebab tanah longsor) Kemudian guru kembali bertanya 

“Apakah masih ada anak yang belum jelas dengan kegiatan hari 

ini?. Anak-anak dengan serentak menjawab, “Sudah bu guru”. 

Karena tidak ada anak yang bertanya, anak-anak langsung 

mengerjakan tugas yang di berikan.Untuk tugas menirukan 5 urutan 

kata (Hujan lebat dan Tanah l ongsor).Guru terlebih dahulu 

membacakan kata perkata dan di ulangi oleh anak-anak dengan 

antusias.  
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Terakhir pada  Prtemuan Ketiga Setelah anak duduk pada 

posisinya masing-masing selanjutnya anak mengambil peralatan 

yang mereka butuhkan dan guru memberikan arahan bahwa 

mereka harus tertib saat guru menampilkan video sekaligus 

menjelaskan gambaran suasana perkotaan dan penduduknya di 

aplikasi Canva dengan menggunakan laptop. Seperti Video 

sebelumnya durasi yang di tampilkan cukup lama agar anak dapat 

menyimak dan memahaminya dengan baik tentang suasana 

perkotaan dan penduduknya.  

Kemudian guru menjelaskan aturan tentang tugas yang 

akan di berikan yaitu tugas yang pertama membuat Gedung 

bertingkat dengan mainan balok di kegiatan ini anak terlihat tertib 

saling berkomunikasi satu sama lain sambil memeperlihatkan 

susunan baloknya masing-masing kepada guru dan temannya “bu 

guru liat gedungku tinggi sekali” ungkap fitra, fikram juga 

memperilhatkan gedungnya “liat gedungku banyaak warnanya”  , 

tugas selanjutnya menyebutkan nama kota yang mereka ketahui 

anak-anak pun kompak menjawab “Kota Makassar dan takalar”. 

Setelah melakukan kegiatan, kemudian anak-anak dan guru 

Bersama-sama memebrsihkan ruang kelas. Selesai membersihkan 

ruang kelas kemudian anak-anak mencuci tangan lalu kembali 

kedalam kelaas untuk makan snack. Sebelum makan Bersama 
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salah satu anak memimpin berdoa lalu di teruskan dengan makan 

Bersama di dalam kelas. 

Selesai melakukan istirahata pada Kegiatan akhir setiap 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga di siklus II ini di isi dengan 

kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang telah di lakukan pada 

hari tersebut.Guru secara bergantian bertanya pada anak-anak 

tentang perasaan selama melakukan kegiatan dari awal sampai 

akhir. Semua anak yang di berikan pertanyaan secara bergantian 

menjawab dengan antusias.Anak-anak merasa senang  belajar 

karna ada video animasi yang di tampilkan setiap pertemuan. 

Setelah kegiatan tanya jawab kemudian guru mel akukan 

recalling tentang kegiatan yang dilakukan pada hari itu. 

1). Hasil Observasi Siklus II  

Unsur yang diamati dalam pelaksanaan siklus II pertemuan 

pertama adalah kemampuan Bahasa yaitu Menceritakan kembali apa 

yang didengar dengan kosakata yang lebih, Mengungkapkan perasaan, 

ide dengan pilihan kata yang sesuai ketika berkomunikasi, dan 

Menunjukkan bentukbentuk simbol (pra menulis).  

Dengani  mempergunakani  datai  darii  hasili  observasii  

penelitii  mampui  melihati  hasili  darii  kemampuani  masing-masingi  

anaki  melakukani  kegiatan.i  Hasili  inii  jugai  di gunakani  untuki  

melihati  sejauhi  manai  peningkatan Bahasa anaki.. Dilihati  darii  

tabeli  dibawah ini   dapati  dilihati  bahwai   anaki  yang telah  

mencapaii  indikatori  keberhasilani  75%.i   
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Siklus II pertemuan Pertama 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa 
yang didengar 

dengan 

kosakata yang 
lebih 

persentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 
dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 
berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla   √     50   √     50   √     50 

2 Adli   √     50   √     50   √     50 

3 Dini   √     50   √     50   √     50 

4 Akmal   √     50   √     50   √     50 

5 Gazali   √     50   √     50   √     50 

6 Gifari   √     50   √     50   √     50 

7 Mutiara   √     50   √     50   √     50 

8 Syakila   √     50   √     50   √     50 

9 Zaki   √     50   √     50   √     50 

10 Arfan   √     50   √     50   √     50 

11 Nabila √       25 √       25 √       25 

12 Nadila √       25 √       25 √       25 

13 kiya √       25 √       25   √     50 

14 Bilqis   √     50 √       25   √     50 

15 Qalbi √       25 √       25 √       25 

16 Aliqa   √     50   √     50   √     50 

17 Afdal   √     25 √       25 √       25 

18 Husnah   √     25   √     50   √     50 

19 Ariska √       25 √       25   √     50 

20 Afifah   √     50   √     50   √     50 

21 Fikram √       25 √       25   √     50 

22 fitrah √       25 √       25   √     50 

 

Di lihat dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahawa jumlah anak yang 

mencapai kriteria Mulai Berkembang meningkat menjadi 8 orang anak pada setiap 

indikatornya. Pada pertemuan sebelumnya tingkat keberhasilan pada kriteria 

Mulai Berkembang berjumlah 8 orang jika di jumlahkan menjadi 16 orang. Pada 

kegiatan proses pembelajaran.Sedangkan yang masih dalam kriteria Belum 

Berkembang berjumlah 7 oran 
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4.6 Hasil Observasi Siklus II pertemuan Kedua  

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa 
yang didengar 

dengan 

kosakata yang 
lebih 

persentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 
dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 
berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla       √ 100       √ 100       √ 100 

2 Adli     √   75     √   75     √   75 

3 Dini       √ 100       √ 100       √ 100 

4 Akmal       √ 100       √ 100       √ 100 

5 Gazali     √   75     √   75     √   75 

6 Gifari     √   75     √   75     √   75 

7 Mutiara     √   75     √   75     √   75 

8 Syakila     √   75     √   75     √   75 

9 Zaki     √   75     √   75     √   75 

10 Arfan     √   75     √   75     √   75 

11 Nabila     √   75     √   75     √   75 

12 Nadila     √   75     √   75     √   75 

13 kiya     √   75     √   75     √   75 

14 Bilqis     √   75     √   75     √   75 

15 Qalbi     √   75     √   75     √   75 

16 Aliqa     √   75     √   75     √   75 

17 Afdal     √   75     √   75     √   75 

18 Husnah     √   75     √   75     √   75 

19 Ariska     √   75     √   75     √   75 

20 Afifah     √   75     √   75     √   75 

21 Fikram     √   75     √   75     √   75 

22 fitrah     √   75     √   75     √   75 

 

Dengan melihat tabel 4.6 diatas pada tiga indicator di atas yang sudah 

mencapai pada kriteria berjumlah 19 orang yang telah mencapai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan dan yang sudah mencapai kriteria berkembang 

sangat baik berjumlah 3 orag yaitu adla, dini, dan Akmal. 
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Tabel 4.7 Hasil Observas Siklus II pertemuan ketiga 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 
kembali apa 

yang didengar 

dengan 
kosakata yang 

lebih 

persentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla       √ 100       √ 100       √ 100 

2 Adli       √ 100       √ 100       √ 100 

3 Dini       √ 100       √ 100       √ 100 

4 Akmal       √ 100       √ 100       √ 100 

5 Gazali       √ 100       √ 100       √ 100 

6 Gifari       √ 100       √ 100       √ 100 

7 Mutiara       √ 100       √ 100       √ 100 

8 Syakila       √ 100       √ 100       √ 100 

9 Zaki       √ 100       √ 100       √ 100 

10 Arfan       √ 100       √ 100       √ 100 

11 Nabila     √   75     √   75     √   75 

12 Nadila       √ 100       √ 100       √ 100 

13 kiya     √   75     √   75     √   75 

14 Bilqis       √ 100       √ 100       √ 100 

15 Qalbi       √ 100       √ 100       √ 100 

16 Aliqa       √ 100       √ 100       √ 100 

17 Afdal       √ 100       √ 100       √ 100 

18 Husnah       √ 100       √ 100       √ 100 

19 Ariska       √ 100       √ 100       √ 100 

20 Afifah       √ 100       √ 100       √ 100 

21 Fikram       √ 100       √ 100       √ 100 

22 fitrah       √ 100       √ 100       √ 100 

 

Dengan melihat tabel 4.7 diatas pada tiga indicator di atas yang sudah 

mencapai pada kriteria berjumlah 20 orang yang telah mencapai kriteria 

Berkembang Sangat Baik dan yang  mencapai kriteria berkembang sesuai harapan   

berjumlah 2 orang. 

  



67 

 

 
 

Dari hasil Observasi dan evluasi anak siklus II Pertemuan I,II,dan III di atas dapat 

di perjelas dengan tabel Tabel 4.8 di bawah ini 

NO  
Nama 

Anak 

Presentase 

Menceritakan 

kembali apa yang 
didengar dengan 

kosakata yang lebih 

Skor 

Presentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan kata 

yang sesuai ketika 
berkomunikasi 

  

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

skor 
Jumlah Skor 

keseluruhan 

 

    P1 P2 P3   P1 P2 P3   P1 P2 P3      

1 Adla 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

2 Adli 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

3 Dini 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

4 Akmal 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

5 Gazali 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

6 Gifari 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

7 Mutiara 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

8 Syakila 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

9 Zaki 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

10 Arfan 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

11 Nabila 25 75 75 175 25 75 75 175 25 75 75 175 525  

12 Nadila 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

13 kiya 25 75 75 175 25 75 75 175 50 75 75 200 550  

14 Bilqis 50 75 100 225 25 75 100 200 50 75 100 225 650  

15 Qalbi 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

16 Aliqa 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

17 Afdal 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

18 Husnah 25 75 100 200 50 75 100 225 50 75 100 225 650  

19 Ariska 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  

20 Afifah 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

21 Fikram 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  

22 fitrah 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  
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Dari tabel hasil observasi dan evaluasi anak siklus II pertemuan I,II, dan 

III diatas dapat di perjelas memulai table berikut ini: 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Anak Pada Siklus II 

No Kriteria Jumlah Anak  Presntase 

1. Berkembang Sangat Baik(BSB) 20 80% 

2. Berkembang sessuai Harapan(BSH) 2 20% 

3. Masih Berkembang(MB)   

4. Belum Berkembang(BB)   

 

Pada tabel 4.9 di atas maka dapat di ketahui bahwa kemampuan Bahasa 

pada anak mengalami peningkatan yang signifikan dapat di ketahui bahwa yang 

dalam kriteria berkembang sangat baik berjumlah 20 anak dengan presentase 80% 

dan yang termasuk dalam kriteria berkembang sesuai harapan 2 anak denan 

presentase 20 %. 

c. Refleksi Siklus II 

Refleksi pada siklus II yang di lakukan peneliti dan guru pada 

akhir pelaksanaan siklus II. Pada refleksi siklus II membahas mengenai 

proses pembelajaran yang terjadi saat melakukan Tindakan. Pada siklus II 

anak-anak lebih tertib dalam proses pembelajaran dan lebih aktif di setiap 

pertemuan di bandingkan dengan pada siklus I. Selain itu anak-anak juga 

sudah lebih baik untuk meningkatkan kemampuan bahasanya. 

Pada siklus II kemampuan  Bahasa anak sudah mengalami 

peningkatan dan telah memenuhi indicator keberhasilan yaitu 75% dari 
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keseluruhan jumlah anak yang masuk pada kriteria sangat baik dengan 

skor minimal 75%sehingga penelitian di rasa cukup sampai pada siklus II. 

Jika peningkatan Bahasa dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis Aplikasi Canva di lakukan secara kontinyu bukan tidak mungkin 

kemampuan Bahasa anak akan meningkat sampai 100% karena 

kemampuan Bahasa akan meningkat apabila media pembelajaran tersebut 

di gunakan secara berulang-ulang. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuan Bahasa Anak kelompok B di RA Aisyiyah Bontorita telah 

mengalami peningkatan setelah di beri Tindakan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva yang di lakukan selama 2 siklus. Pada 

setiap siklusnya, penelitian ini di lakukan 3 kali pertemuan.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi Canva mampu 

meningkatkan kemampuan Bahasa anak media pembelajaran ini juga mudah di 

gunakan oleh setiap tenaga pendidik dan dari penggunaan media pembelajaran 

berbasis aplikasi canva seperti ini anak tidak bosan dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

Dalam penelitian ini penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi 

Canva di laksanakan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa anak. Adapun 

indicator pencapain yang di tingkatkan dalam penelitian ini adalah Menceritakan 

kembali apa yang didengar dengan kosakatayang lebih, Mengungkapkan 
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perasaan, ide dengan pilihan kata yang sesuai ketika berkomunikasi, dan 

Menunjukkan bentuk-bentuk simbol (pra menulis). 

Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan Bahasa anak mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap siklusnya. Hasil tersebut menegaskan 

bahwa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Aplikasi canva dapat 

di jadikan media pembelajaran alternatif yang baru dalam mengoptimalkan  

peningkatan Bahasa anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Ari Nurul Alfian, Mardi Yudhi Putra, Rita wahyuni Arfin, 

agung Barokah, Ahmad Safei, dan Novan Julian (2022) dengan judul 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva metode 

yang di gunakan dalam penulisan artikel tersebut adalah analisa permasalahan 

masyarakat, identifikasi masalah dan pencarian solusi permasalahan, pelaksanaan 

kegiatan, evaluasi kegiatan dan hasil. Dari hasil penelitian ini penulis 

menyimpulkan bahwa di perlukannya Media pembelajaran menggunakan Canva 

bagi pendidikan dan tenaga pendidik PAUD. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa anak 

berkaitan dengan Penelitian yang di lakukan oleh Khotijah (2016) dengan judul 

penelitian Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak usia dini. Metode yang di 

gunakan adalah deskriptif kualitatif. Masalah utama dalam penelitiannya adalah 

bagaimana strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia dini dan yang terakhir 

penelitian yang dilakukan oleh Ana Islamiati dengan judul penelitian Upaya 

pengembangan kemampuan bahasa pada anak usia 4-5 Tahun melalui metode 

bercerita. Metode penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa 

kemampuan Bahasa ank di Kelompok B RA Aisyiyah Bontorita mampu di 

tingkatkan dengan menggunakan media pembelajaran  berbasis Aplikasi 

Canva.Peningkatan yang terjadi dapat terlihat dari upaya penelitian yaitu 

pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Siklus II. 

Hal-hal yang di persiapkan dalam menggunakan media pembelajaran 

bebasis Aplikasi Canva ini adalah laptop sebagai alat untuk menampilkan video 

yang ada di aplikasi tersebut dan menginstal Aplikasi Canva dan membuat akun 

masing-masing. Setelah itu guru bisa membuat video pembelajaran di aplikasi 

tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi Guru  

Penggunaan media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva dapat di 

jadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan Aspek Bahasa pada anak karna 

telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Anak di RA Aisyiyah 

Bontorita Kab.Takalar. Apabila Guru ingin menggunakan media pembelajaran 

berbasis Aplikasi Canva hendaknya guru menampilkan Video yang lebih 

kreatif dan interaktif agar anak tidak bosan. Selain itu, guru bisa 
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memaksimalkan hasil penelitian ini supaya bisa mencapai keberhasilan 100% 

dalam meningkatkan kemampuan Bahasa anak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Aplikasi Canva ini dapat di 

jadikan sebagai refrensi yang berkaitan dengan peningkatan Aspek Bahasa 

anak dengan lebih di sempurnakan kembali. 
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LAMPIRAN  

Kisi-Kisi Instrumen  
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LAMPIRAN 

 

 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI  

PERKEMBANGAN BAHASA 

NO KD Indikator Deskripsi 

1 3.10 Memahami 

Bahasa reseptif 

(menyimak dan 

membaca) 

Menceritakan 

kembali apa 

yang didengar 

dengan 

kosakatayang 

lebih 

Memaha`mi cerita/dongeng yang 

diceritakan oleh guru 

Mampu membaca dan mengungkapkan 

sesuatu melalui gamba 

2 4.11 menunjukan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan 

Bahasa secara 

verbal dan non 

verbal) 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikas 

Menceritakan sebuah cerita atau 

gambar yang dilihat 

   Mampu menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru 

3 3.12 mengenal 

keaksaraan awal 

melalui bermain 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Mampu memegang alat tulis 

dengan benar 

   Mampu menuliskan kata 

sederhana 
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LAMPIRAN  

Hasil Observasi Peningkatan Bahasa  
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Siklus I pertemuan Pertama 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa yang 

didengar dengan 

kosakata yang lebih 

% 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikasi, 

% 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

% 

    1 2 3 4  1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √     25 √       25 √       25 

2 Adli √     25 √       25 √       25 

3 Dini √    25 √ √     25 √       25 

4 Akmal √     25 √       25 √       25 

5 Gazali √    25 √       50 √       50 

6 Gifari √     25 √       25 √       25 

7 Mutiara √     25 √       25 √       25 

8 Syakila √     25 √       25 √       25 

9 Zaki √    25 √       25 √       25 

10 Arfan √    25 √       25 √       25 

11 Nabila √     25 √       25 √       25 

12 Nadila √     25 √       25 √       25 

13 kiya √    25 √       25 √      25 

14 Bilqis √    25 √       25 √      25 

15 Qalbi √     25 √       25 √       25 

16 Aliqa √    25 √      25 √      25 

17 Afdal √     25 √       25 √       25 

18 Husnah √    25 √      25 √      25 

19 Ariska √     25 √       25 √       25 

20 Afifah √     25 √       25 √       25 

21 Fikram √     25 √       25 √       25 

22 fitrah √     25 √       25 √       25 

 

Keterangani  aspeki  yangi  diamati: 

BB :i  Belumi  Berkembang 

MB :i  Mulaii  Berkembang 

BSH :i  Berkembangi  Sesuaii  Harapan 

BSB :i  Berkembangi  Sangati  Bai 
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Tabel 4.2 Hasil observasi Siklus I pertemuan kedua 

 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 
kembali apa 

yang didengar 

dengan 
kosakata yang 

lebih 

persentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √       25 √       25 √       25 

2 Adli √       25 √       25 √       25 

3 Dini  √     50  √     50  √     50 

4 Akmal √       25 √       25 √       25 

5 Gazali √       25    √     50 √       25 

6 Gifari √       25 √       25 √       25 

7 Mutiara √       25 √       25 √       25 

8 Syakila √       25 √       25 √       25 

9 Zaki √       25 √       25 √       25 

10 Arfan   √     25  √      50 √       50 

11 Nabila √       25 √       25 √       25 

12 Nadila √       25 √       25 √       25 

13 kiya √       25 √       25 √       25 

14 Bilqis √       25 √       25 √       25 

15 Qalbi √       25 √       25 √       25 

16 Aliqa √       25 √       25 √       25 

17 Afdal   √     50 √       50   √      50 

18 Husnah √       25 √       25 √       25 

19 Ariska √       25 √       25 √       25 

20 Afifah √       25 √       25 √       25 

21 Fikram √       25 √       25 √       25 

22 fitrah √       25 √       25 √       25 

 

Keterangani  aspeki  yangi  diamati: 

BB :i  Belumi  Berkembang 

MB :i  Mulaii  Berkembang 

BSH :i  Berkembangi  Sesuaii  Harapan 

BSB :i  Berkembangi  Sangati  B 
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Table 4.3 Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa yang 
didengar dengan 

kosakata yang 

lebih 

persentase   

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4     1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla √       25   √       25 √       25 

2 Adli √       25   √       25 √       25 

3 Dini   √     50     √     50   √      50 

4 Akmal √       25   √       25 √       25 

5 Gazali √       25      √     50 √       25 

6 Gifari √       25   √       25 √       25 

7 Mutiara √       25   √       25 √       25 

8 Syakila √       25   √       25 √       25 

9 Zaki   √     50   √       25   √      50 

10 Arfan   √     50     √      50   √      50 

11 Nabila √       25   √       25 √       25 

12 Nadila √       25   √       25 √       25 

13 kiya √      25   √       25   √     50 

14 Bilqis   √     50   √       25   √     50 

15 Qalbi √       25   √       25 √       25 

16 Aliqa   √     50     √     50   √     50 

17 Afdal   √     50   √       25 √       25 

18 Husnah   √     50     √     50   √     50 

19 Ariska √       25   √       25 √       25 

20 Afifah   √     50     √     50 √       25 

21 Fikram √       25   √       25 √       25 

22 fitrah √       25   √       25 √       25 

 Keterangani  aspeki  yangi  diamati: 

BB :i  Belumi  Berkembang 

MB :i  Mulaii  Berkembang 

BSH :i  Berkembangi  Sesuaii  Harapan 

BSB :i  Berkembangi  Sangati  Baik 
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Tabel 4.4 Hasil observasi Siklus I  pertemuan I,II, dan III. 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Presentase 

Menceritakan 

kembali apa 

yang didengar 

dengan kosakata 

yang lebih 

Skor 

Presentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 

berkomunikasi 

Skor 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

skor 
Jumlah Skor 

keseluruhan 
 % Kriteria 

    
P

1 

P

2 

P

3 
  

P

1 
P2 

P

3 
  

P

1 

P

2 

P

3 
      

1 Adla 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

2 Adli 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

3 Dini 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

4 Akmal 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

5 Gazali 25 25 25 75 50 50 50 150 25 25 25 75 300 50 MB 

6 Gifari 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

7 Mutiara 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

8 Syakila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

9 Zaki 25 25 50 100 25 25 25 75 25 25 50 100 275 45.8 MB 

10 Arfan 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

11 Nabila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

12 Nadila 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

13 kiya 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 50 100 250 41.7 MB 

14 Bilqis 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

15 Qalbi 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

16 Aliqa 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

17 Afdal 25 50 50 125 25 25 25 75 25 25 25 75 275 45.8 MB 

18 Husnah 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 50 100 300 50 MB 

19 Ariska 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

20 Afifah 25 25 50 100 25 25 50 100 25 25 25 75 275 45.8 MB 

21 Fikram 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 

22 fitrah 25 25 25 75 25 25 25 75 25 25 25 75 225 37.5 MB 
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Keterangani  : 

P.I :i  Pertemuani  I 

P.II :i  Pertemuani  II 

P.III :i  Pertemuani  III 

BB :i  Belumi  Berkembang 

MB :i  Mulaii  Berkembang 

BSH :i  Berkembangi  Sesuaii  Harapan 

BSB :i  Berkembangi  Sangati  Baik 

Tabel. 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Anak Siklus I 

No  Kriteria  Umlah Anak  Presentase 

1 Berkembang Sangat Baik(BSB)  -  

2 Berkembang Sesuai Harapan(BSH) -  

3 Mulai Berkembang(MB) 22  100% 

4 Belum berkembang (BB)   
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Siklus II pertemuan Pertama 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa 
yang didengar 

dengan 

kosakata yang 
lebih 

persentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 
dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 
berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla   √     50   √     50   √     50 

2 Adli   √     50   √     50   √     50 

3 Dini   √     50   √     50   √     50 

4 Akmal   √     50   √     50   √     50 

5 Gazali   √     50   √     50   √     50 

6 Gifari   √     50   √     50   √     50 

7 Mutiara   √     50   √     50   √     50 

8 Syakila   √     50   √     50   √     50 

9 Zaki   √     50   √     50   √     50 

10 Arfan   √     50   √     50   √     50 

11 Nabila √       25 √       25 √       25 

12 Nadila √       25 √       25 √       25 

13 kiya √       25 √       25   √     50 

14 Bilqis   √     50 √       25   √     50 

15 Qalbi √       25 √       25 √       25 

16 Aliqa   √     50   √     50   √     50 

17 Afdal   √     25 √       25 √       25 

18 Husnah   √     25   √     50   √     50 

19 Ariska √       25 √       25   √     50 

20 Afifah   √     50   √     50   √     50 

21 Fikram √       25 √       25   √     50 

22 fitrah √       25 √       25   √     50 
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4.6 Hasil Observasi Siklus II pertemuan Kedua  

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 

kembali apa 
yang didengar 

dengan 

kosakata yang 
lebih 

persentase 

Mengungkapkan 

perasaan, ide 
dengan pilihan 

kata yang sesuai 

ketika 
berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla       √ 100       √ 100       √ 100 

2 Adli     √   75     √   75     √   75 

3 Dini       √ 100       √ 100       √ 100 

4 Akmal       √ 100       √ 100       √ 100 

5 Gazali     √   75     √   75     √   75 

6 Gifari     √   75     √   75     √   75 

7 Mutiara     √   75     √   75     √   75 

8 Syakila     √   75     √   75     √   75 

9 Zaki     √   75     √   75     √   75 

10 Arfan     √   75     √   75     √   75 

11 Nabila     √   75     √   75     √   75 

12 Nadila     √   75     √   75     √   75 

13 kiya     √   75     √   75     √   75 

14 Bilqis     √   75     √   75     √   75 

15 Qalbi     √   75     √   75     √   75 

16 Aliqa     √   75     √   75     √   75 

17 Afdal     √   75     √   75     √   75 

18 Husnah     √   75     √   75     √   75 

19 Ariska     √   75     √   75     √   75 

20 Afifah     √   75     √   75     √   75 

21 Fikram     √   75     √   75     √   75 

22 fitrah     √   75     √   75     √   75 
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Tabel 4.7 Hasil Observas Siklus II pertemuan ketiga 

No 
Nama 

Anak 

Menceritakan 
kembali apa 

yang didengar 

dengan 
kosakata yang 

lebih 

persentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan 

kata yang sesuai 
ketika 

berkomunikasi, 

Persentase 

Menunjukkan 

bentukbentuk 

simbol (pra 
menulis) 

Preseentase 

    1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 Adla       √ 100       √ 100       √ 100 

2 Adli       √ 100       √ 100       √ 100 

3 Dini       √ 100       √ 100       √ 100 

4 Akmal       √ 100       √ 100       √ 100 

5 Gazali       √ 100       √ 100       √ 100 

6 Gifari       √ 100       √ 100       √ 100 

7 Mutiara       √ 100       √ 100       √ 100 

8 Syakila       √ 100       √ 100       √ 100 

9 Zaki       √ 100       √ 100       √ 100 

10 Arfan       √ 100       √ 100       √ 100 

11 Nabila     √   75     √   75     √   75 

12 Nadila       √ 100       √ 100       √ 100 

13 kiya     √   75     √   75     √   75 

14 Bilqis       √ 100       √ 100       √ 100 

15 Qalbi       √ 100       √ 100       √ 100 

16 Aliqa       √ 100       √ 100       √ 100 

17 Afdal       √ 100       √ 100       √ 100 

18 Husnah       √ 100       √ 100       √ 100 

19 Ariska       √ 100       √ 100       √ 100 

20 Afifah       √ 100       √ 100       √ 100 

21 Fikram       √ 100       √ 100       √ 100 

22 fitrah       √ 100       √ 100       √ 100 
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Dari hasil Observasi dan evluasi anak siklus II Pertemuan I,II,dan III di atas dapat 

di perjelas dengan tabel Tabel 4.8 di bawah ini 

NO  
Nama 

Anak 

Presentase 

Menceritakan 

kembali apa yang 
didengar dengan 

kosakata yang lebih 

Skor 

Presentase 

Mengungkapkan 
perasaan, ide 

dengan pilihan kata 

yang sesuai ketika 
berkomunikasi 

  

Menunjukkan 
bentukbentuk 

simbol (pra 

menulis) 

skor 
Jumlah Skor 

keseluruhan 

 

    P1 P2 P3   P1 P2 P3   P1 P2 P3      

1 Adla 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

2 Adli 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

3 Dini 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

4 Akmal 50 100 100 250 50 100 100 250 50 100 100 250 750  

5 Gazali 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

6 Gifari 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

7 Mutiara 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

8 Syakila 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

9 Zaki 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

10 Arfan 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

11 Nabila 25 75 75 175 25 75 75 175 25 75 75 175 525  

12 Nadila 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

13 kiya 25 75 75 175 25 75 75 175 50 75 75 200 550  

14 Bilqis 50 75 100 225 25 75 100 200 50 75 100 225 650  

15 Qalbi 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

16 Aliqa 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

17 Afdal 25 75 100 200 25 75 100 200 25 75 100 200 600  

18 Husnah 25 75 100 200 50 75 100 225 50 75 100 225 650  

19 Ariska 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  

20 Afifah 50 75 100 225 50 75 100 225 50 75 100 225 675  

21 Fikram 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  

22 fitrah 25 75 100 200 25 75 100 200 50 75 100 225 625  
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Anak Pada Siklus II 

No Kriteria Jumlah Anak  Presntase 

1. Berkembang Sangat Baik(BSB) 20 80% 

2. Berkembang sessuai Harapan(BSH) 2 20% 

3. Masih Berkembang(MB)   

4. Belum Berkembang(BB)   
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Senin, 29 Mei 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1.  Mengkondisikan kelas    √ 

2.  Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3.  Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4.  Berinteraksi dengan anak     √ 

5.  Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

  √  

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=23 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 

 Rata-rata Butir C=8 
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D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D = 14,7 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Selasa, 30 Mei 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1. Mengkondisikan kelas    √ 

2. Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3. Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4. Berinteraksi dengan anak     √ 

5. Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

  √  

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=23 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 
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 Rata-rata Butir C=8 

D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D =14,7 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Rabu, 31 Mei 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1. Mengkondisikan kelas    √ 

2. Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3. Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4. Berinteraksi dengan anak     √ 

5. Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

   √ 

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=24 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 
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 Rata-rata Butir C=8 

D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D =15 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Sabtu, 3 Juni 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1. Mengkondisikan kelas    √ 

2. Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3. Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4. Berinteraksi dengan anak     √ 

5. Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

   √ 

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=24 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 
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 Rata-rata Butir C=8 

D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D =15 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Sabtu, 5 Juni 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1. Mengkondisikan kelas    √ 

2. Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3. Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4. Berinteraksi dengan anak     √ 

5. Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

   √ 

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=24 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 
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 Rata-rata Butir C=8 

D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D =15 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 

Sabtu, 7 Juni 2023 

Aspek yang di amati Skor 

A. Kegiatan Awal 1 2 3 4 

1. Mengkondisikan kelas    √ 

2. Menyiapkan Media pembelajaran    √ 

3. Mengajukan pertnyaan kepada anak     √ 

4. Berinteraksi dengan anak     √ 

5. Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman anak 
   √ 

 Rata-rata butir A=20 

B. Kegiatan Inti (Mengenal Huruf )  1 2 3 4 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang akan di capai 

   √ 

2. Menfasilitasi kegiatan mengenal Huruf      √ 

3. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut/sesuai RPPH 

   √ 

4. Menguasai kelas    √ 

5. Melaksanakan penerapan Media 

pembelajaran berbasis Aplikasi Canva 

dalam mengenal huruf sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

   √ 

6. Menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar secara jelas dan mudah di 

mengerti anak 

   √ 

 Rata-rata butir B=24 

C.Istirahat 1 2 3 4 

1. Menuntun anak untuk membaca doa 

sebelum dan sesudah makan 

   √ 

2. Menguji Hasil media canva dalam 

mengenal huruf 

   √ 

 Rata-rata Butir C=8 
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D.Kegiatan Konsep 1 2 3 4 

1. Melakukan evaluasi kegiatan    √ 

2. Mengumpulkn hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

   √ 

      

 Rta-rata butir D =8 

 

Nilai Rata-rata 

R=A + B + C + D =15 

  4 

Deskriptor: 

Skor 1 : tidak di lakukan oleh guru 

Skor 2 : di lakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

Skor 3  : di lakukan oleh guru dengan cukup baik 

Skor 4 : di lakukan oleh guru dengan baik 

Skor 5 : di lakukan oleh guru dengan sangat baik 
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